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Nama  : RIZKI ARMILA H. PAWAE 
NIM  : 20402108074 
Fak. / Jur. : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 
Judul : “Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Pairs Check Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 27 Makassar” 
Skripsi ini membahas tentang efektivitas metode pembelajaran Pairs 
Check dengan permasalahan (1) Bagaimana hasil belajar matematika sebelum 
penerapan metode pembelajaran Pairs Check, (2) Bagaimana hasil belajar 
matematika sesudah penerapan metode pembelajran Pairs Check, dan (3) Apakah 
penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 27 Makassar. 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar Matematika 
sebelum penerapan metode pembelajaran Pairs Check. (2) Untuk mengetahui 
hasil belajar Matematika setelah penerapan metode pembelajaran Pairs Check. (3) 
Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design dengan 
desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 27 Makassar yang  terdiri 10 
kelas dengan jumlah 394 orang. Sampel diambil dengan teknik random sampling 
yaitu siswa kelas VIIA SMPN 27 Makassar yang terdiri atas 40 orang sebagai 
kelompok kontrol dan siswa kelas VIIC SMPN 27 Makassar yang terdiri atas 40 
orang sebagai kelompok eksperimen. Instrumen yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa yang terkait dengan materi bangun 
persegi dan lembar observasi. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam hal 
ini adalah dengan menggunakan analisis statistik.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa rata-rata 
posttest hasil belajar matematika pada kelas kontrol adalah 62,37 sedangkan rata-
rata posttest hasil belajar matematika pada kelas eksperimen adalah 66,90. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan  uji t dengan program IBM 
SPSS versi 21.0 menunjukkan bahwa  nilai sign <   atau (0,000  <  0,05). dengan 
α = 0,05., berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 
yang diajara dengan metode pembelajaran Pairs Check dengan siswa yang tidak 
diajar dengan metode  pembelajaran Pairs Check, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Metode pembelajaran Pairs Check ini efektif dalam meningkatkan hasil 







A. Latar Belakang 
              Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu 
berubah lantaran mengikuti perkembangan zaman, teknologi dan budaya 
masyarakat. Pendidikan dari masa kemasa mengalami kemajuan yang sangat 
pesat, demikian juga piranti pendidikan yang canggih, oleh sebab itu perubahan 
yang terjadi ditengah masyarakat adalah akibat majunya dunia pendidikan, 
pendidikan tidak hanya merambah dunia nyata akan tetapi sudah merambah dunia 
maya, yang menurut pemikiran lama masih dalam bentuk khayalan dan angan-
angan, sekarang sudah dalam bentuk kenyataan. Sekarang orang sudah dapat 
mengakses informasi-informasi melalui media (internet) dari jarak jauh dan  
mendapat informasi melalui televisi yang live. Perkembangan dan perubahan 
pendidikan yang maju menuntut kita untuk meresapinya dengan matang pula, 
tenaga pengajar dituntut untuk mengembangkan kemampuan dirinya dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan keahlian agar guru tidak tergilas oleh majunya 
pendidikan.1 
Pendidikan berlangsung di sekolah, dalam keluarga dan di masyarakat. 
Faktor-faktor yang ada dalam masing-masing lingkungan pendidikan tersebut 
berpengaruh terhadap proses dan hasil pendidikan. Kemampuan profesional dan 
kinerja guru, mutu kurikulum, sarana-prasarana dan fasilitas pendidikan, biaya, 
                                                        
1Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan. (Cet. III. 
Jakarta: Gaung  Persada Press, 2009) h. 1.  
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iklim dan pengelolaan sekolah sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan di 
sekolah. Keutuhan keluarga, kondisi sosial-ekonomi, kepedulian orang tua 
terhadap pendidikan serta perlakuan-perlakuan mereka kepada anak-anaknya 
sangat mendasari keberhasilan anak-anak dalam pendidikan di sekolah. Kondisi 
sosial-ekonomi, iklim kehidupan sosial-budaya, politik, hukum, keamanan, serta 
contoh perilaku dan kinerja tokoh-tokoh publik, baik pimpinan formal, informal 
maupun para selebritis, sebagai lingkungan pendidikan ketiga juga mendasari 
proses dan kinerja pendidikan. Proses dan mutu pendidikan di sekolah akan baik, 
bila didukung oleh mutu proses pendidikan yang baik pula dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat.2  
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat 2 disebutkan 
pendidikan menengah umum bertujuan untuk meningkatkan: kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri, dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.3 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 27 Makassar  pada tanggal 
11 Maret 2013, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika di kelas 
masih banyak berfokus pada pembelajaran konsep dan hafalan. Sementara 
pelajaran matematika dalam pengajarannya menuntut adanya pemahaman yang 
mendalam terhadap semua materi. Selain itu juga, guru kurang kreatif dalam 
mengelola kegiatan balajar mengajar karena dalam mengajar guru masih 
                                                        
2Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Cet. V. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009) h. 11. 
 
3Made Pidarta, Landasan Kependidikan. (Cet. II. Jakarta: Rineka Cipta, 2007) h. 12-13. 
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menerapkan model pembelajaran langsung dimana guru lebih banyak 
mendominasi pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan tidak berani 
menyatakan pendapat. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, akibatnya mata peajaran matematika dianggap sulit serta tidak 
dipahami oleh siswa sehingga berimplikasi pada rata-rata hasil belajar matematika 
yang diperoleh siswa kelas VIIA pada ulangan harian semester ganjil tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 40 siswa hanya 8 siswa yang dinyatakan tuntas atau 
20% dan 32 siswa dinyatakan tidak tuntas atau 80%, dengan nilai rata-rata          
58. Nilai ini berada di bawah standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan 
oleh kurikulum yaitu 65 (sumber: guru bidang studi matematika dan Wakasek 
kurikulum). Berdasarkan uraian di atas perlu diupayakan model pembelajaran 
yang efektif dan efisien, sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan diskusi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang studi matematika diambil suatu 
kesepakatan bahwa salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
Hasil Belajar siswa adalah dengan menerapkan metode pembelajaran Pairs 
Check. 
Adapun alasan penulis memilih metode pembelajaran Pairs Check karena 
model pembelajaran ini melibatkan siswa berpasangan di dalam kegiatan di balik 
meja yang berfokus pada masalah-masalah dengan jawaban konvergen (seragam). 
Metode pembelajaran ini mengikuti instruksi di mana satu , untuk berlatih dengan 
topik itu dan memeriksa jawaban mereka. Selain itu latihan ini dapat 
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meningkatkan rasa otonomi siswa. Semakin tinggi otonomi yang dirasakan siswa, 
semakin mereka cenderung puas dengan kerja mereka.4 
  Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Edi Suriawan 
Hakim dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Pairs Check Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas Xa SMA Negeri 7 Kendari  Pada Materi Pokok Gerak Lurus” diperoleh 
hasil sebagai berikut: (1)  Aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Pairs Check secara umum pada setiap siklus cenderung mengalami 
peningkatan ke arah yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata 
aspek model pembelajaran kooperatif tipe Pairs Check siswa pada siklus I sebesar 
1,84 yang berada pada kategori sedang, pada siklus II sebesar 2,72 yang berada 
pada kategori tinggi, (2) Hasil Belajar Fisika kelas XA SMA Negeri 7 Kendari 
pada materi pokok gerak lurus untuk Siklus I diperoleh  nilai rata-rata siswa 
sebesar 63,39 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 80 sedangkan pada 
Siklus II diperoleh  nilai rata-rata siswa sebesar 75,17 dengan nilai minimum 60 
dan nilai maksimum 90, (3) Hasil Belajar Fisika kelas XA SMA Negeri 7 Kendari 
pada materi pokok Gerak Lurus cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 63,39 dengan standar 
deviasi 8,71 atau tingkat pencapaian sebesar 63,39 %, pada siklus II nilai rata- rata 
siswa sebesar 75,17 dengan standar deviasi sebesar 8,86 atau tingkat pencapaian 
sebesar 75,17%.5 
                                                        
4 Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran (Cet. I. Jakarta: Indeks, 




 Metode Pembelajaran Pairs Check adalah suatu metode pembelajaran 
kooperatif yang mengajarakan kepada siswa untuk dapat bertanggung jawab 
dalam mengkoordinasi kelompoknya masing-masing dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam belajar sambil bermain 
sehingga membuat siswa dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam proses 
belajar mengajar. Metode pembelajaran ini bertumpu pada kerja kelompok kecil, 
berlawanan dengan pembelajaran klasikal (satu kelas penuh) dan terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu: (1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan (2) 
Guru membentuk kelompok berpasangan (3) Satu orang bekerja menyelesaikan 
soal dan pasangannya bertugas sebagai tutor, memeriksa dan mengecek (4) 
Pemeriksa mengecek pekerjaan pasangannya, jika ada pertentangan diantara 
mereka, mereka boleh menanyakannya pada pasangan lain dalam kelompok (5) 
Jika pasangan setuju dengan jawaban, yang berarti benar, tutor memberi pujian (6) 
Pembelajar berganti peran dan mengulangi langkah 3–5. Pembelajar yang 
berperan sebagai tutor menjadi pemecah masalah (7) Jika jawaban benar, mereka 
sling berjabat tangan (8) Kelompok mempersentasekan hasil diskusi (9) guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling baik.6 
  Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Pairs Check 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 27 Makassar”. 







B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi pokok permasaalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 27 
Makassar sebelum penerapan metode pembelajaran Pairs Check? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 27 
Makassar sesudah penerapan metode pembelajaran Pairs Check? 
3. Apakah penerapan metode pembelajaran  Pairs Check  efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 27 
Makassar?  
C. Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.7 
Hipotesis sangat berguna bagi peneliti karena hipotesis mengarahkan rencana dan 
langkah penelitian. 
Begitu pentingnya hipotesis dalam sebuah penelitian, perumusannya pun 
harus dibuat sebaik dan secermat mungkin. Hipotesis yang baik hendaknya 
sederhana, bisa menerangkan fakta, berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan 
tumbuh dari hasil pengkajian serta dapat diuji.8 
                                                        
7 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara), h. 140. 
 




Penelitian yang telah dilakukan oleh Edi Suriawan Hakim, di Kelas Xa 
SMA Negeri 7 Kendari menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan metode pembelajaran Pairs Check. 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
“Penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 27 Makassar” 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyan yang dikemukakan pada bagian rumusan masalah. Tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 
27 Makassar sebelum penerapan metodeel pembelajaran Pairs Check. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 
27 Makassar setelah penerapan metode pembelajaran Pairs Check. 
3. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran Pairs Check efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 27 
Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 
membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 
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2. Bagi Guru 
Sebagai masukan dalam menentukan berbagai langkah penanganan 
terhadap siswa yang mengalami masalah dengan peningkatan hasil 
belajar matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan dan masukan dalam mengembangkan penelitian di masa 
mendatang serta menjadi referensi sebagai calon pendidik. 
4. Bagi Sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar 
mengajar sesuai dengan harapan. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu : 
1. Metode Pembelajaran Pairs Check  (variabel X) 
Metode pembelajaran Pairs – Check (Berpasangan dan Saling Memeriksa) 
adalah salah satu metode pembelajaran berpasangan selain Think – Pairs – Share 
(TPS) dan Think – Pairs – Write (Berpikir – Berpasangan – Menulis) pada model 
pembelajaran kooperatif. Strategi Pairs – Checks ini dikembangkan oleh Spencer 
Kagan pada tahun 1993. Pada strategi ini siswa dilatih bekerja sama untuk 
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mengerjakan soal-soal atau memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian 
saling memeriksa/mengecek pekerjaan atau pemecahan masalah masing-masing 
pasangannya. 
2. Hasil Belajar Matematika (variabel Y) 
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
skor tes matematika yang menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran 
yang diperoleh sisiwa setelah melalui kegiatan belajar matematika dengan 
menggunakan metode pembelajaran Pairs Check. Dalam hal ini merupakan 
hasil nilai dari pretest dan posttest. 
G. Garis Besar Isi Skripsi  
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
penulisannya. 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini berisi 
latar belakang peneliti mengangkat judul “Efektifitas Penerapan Metode 
Pembelajaran Pairs Check Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matimatika Siswa 
Kelas VII SMPN 27 Makassar”. Alasan peneliti memilih metode pembelajaran 
Pairs Check karena dalam metode ini sisiwa berkerja dalam satu kelompok dan 
dapat melibatkan keseluruhan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
terdapat dalam soal-soal dan jawaban konvergen (seragam). Rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMPN 27 
Makassar sebelum penerapan metode pembelajaran Pairs Check?, Bagaimana 
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 27 Makassar setelah penerapan metode 
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pembelajaran Pairs Check?, dan Apakan penerapan metode pembelajaran Pairs 
Check efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMPN 27 Makassar?. Hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Edi Suriawan Hakim, maka penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: “Penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 27 
Makassar”. Tujuan Penelitian yaitu: untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 
VII SMPN 27 Makassar sebelum penerapan metode pembelajaran Pairs Check, 
untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII SMPN 27 Makassar setelah 
penerapan metode pembelajaran Pairs Check, dan untuk mengetahui apakan 
penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 27 Makassar?. Manfaat dalam 
penelitian ini diharapkan bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti lebih mengetahui 
mengenai berbagai metode pembelajaran khususnya metode pembelajaran Pairs 
Check.  Definisi operasional variable dalam penelitian ini terbagi atas 2 yaitu, 
metode pembelajaran Pairs Check sebagai variable X, dan hasil belajar 
matematika sebagai variable Y.  
Bab II ini menjelaskan tentang isi pokok bacaan yang telah dibaca oleh 
penulis, yaitu hasil belajar matematika dan metode pembelajaran Pairs Check. 
Hasil merupakan sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. Belajar adalah 
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai 
hasil dan pengalaman atau latihan yang diperkuat. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang berstruktur yang tersusun secara berurutan, logis dan berjenjang 
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mulai dari sederhana sampai tingkat yang paling sulit. Pair check (pasangan 
mengecek) adalah model pembelajaran berkelompok atau berpasangan yang 
dipopulerkan oleh Spencer Kagen tahun 1993. Model ini menerapkan 
pembelajaran berkelompok yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.  
Bab III metodologi  penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Jenis 
penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu, quasi experimental desaign. Jenis 
penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan mengambil dua 
kelompok sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran Pairs Check dan kelompok kontrol tanpa menggunakan metode 
pembelajaran Pairs Check. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 27 
Makassar. Variabel penelitian terbagi atas 2 yaitu, variable bebas dan variable 
terikat. Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah nonequivalent control 
group design.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 27 Makassar dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII dan VIIJ. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu, lembar observasi dan tes. Prosedur 
pengumpulan data yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian yang memuat tentang persiapan dan pelaksanaan. Teknik 




Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai 







KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar Matematika  
1. Hasil  
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
sesuatu yang diadakan oleh usaha.12 
Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil adalah sesuatu 
yang menjadi akibat dari usaha.13 Jadi hasil adalah hal-hal yang ditimbulkan 
atau dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha. 
2. Belajar  
Belajar menurut M. E. B.Gredler adalah proses orang memperoleh 
berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap . Defenisi kamus memberikan 
tuntunan yang berguna, seperti Shorter Oxford English Dictionary 
mendefenisikan  belajar: to get knowledge of (subject) or skill in (an art, ect) 
by study, experience, or teaching=memperoleh pengetahuan dari bidang studi 
atau keterampilan dalam (seni, dsb) dengan kajian, pengalaman atau 
pengajaran. Cassell”s New English Dictionary mendefenisikan belajar: to 
acquire knowledge of or skill in by, experience, or instruction=memperoleh 
pengetahuan atau keterampilan melalui kajian pengalaman atau pengajaran.14 
                                               
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (cet,VII; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343 
 
13Bambang Marhijanto. Op cit , h. 149   
 
14
 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar , (Cet. 3 ; Makassar : UNM , 2007), hal. 80 
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Belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman . sedangkan Henry E. Garret 
berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses yang berlangsung dalam 
jangka waktu yang lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa 
kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap perangsang 
tertentu. Kemudian Lester D. Crow mengemukakan belajar adalah upaya 
untuk memperoleh kebiasaan–kebiasaan, pengetahuan dan sikap.15 
Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari 
atau disengaja. Oleh sebab itu, pemahaman kita pertama yang sangat penting 
adalah bahwa kegiatan belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau 
direncanakan oleh pembelajar sendiri dalam bentuk aktivitas tertentu. aktivitas 
ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan sesuatu kegiatan 
tertentu, baik pada aspek–aspek jasmaniah maupun aspek mental yang 
memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan semakin baik, bilamana 
intensitas keaktifan jasmaniah maupun mental seseorang semakin tinggi. 16 
Dalam kehidupan sehari-hari orang seringkali mendengarkan, melihat 
bahkan melakukan aktivitas belajar. Aktifitas yang dilakukan terkadang tanpa 
kesadaran. Secara tidak langsung dalam firman Allah tersebut manusia 
diperintahkan untuk belajar. 
                                               
15 Syaiful Sagala, konsep dan Makna Pembelajaran, ( Cet.8; Bandung : Alfabeta, 2010),  
hal. 13 
 




Secara sederhana dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses 
internal yang terjadi pada diri pebelajar sementara pembelajaran merupakan 
kondisi eksternal pebelajar. Dari segi pebelajar, belajar merupakan kegiatan 
peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Sementara dari 
segi pembelajar (guru), belajar merupakan akibat tindakan pembelajaran, 
dengan perkataan lain belajar ada kaitannya dengan usaha atau rekayasa 
pembelajar.17 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 
kapanpun dan dimanapun. Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara 
formal di tempat-tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk 
mengarahkan perubahan pada diri setiap siswa secara terencana baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 
Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang dan dilandasi dengan 
adanya perubahan tingkah laku yang lebih baik. Perubahan yang ingin dicapai 
melalui belajar pada dasarnya adalah perubahan yang diperhatikan oleh 
individu dalam bentuk tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi individu 
dengan lingkungannya dengan melalui suatu yang mengarah pada tujuan. 
Perubahan–perubahan yang dimaksud dapat berupa perubahan pengetahuan, 
                                               
17 Mappasoro S, Belajar dan Pembelajaran, (Makassar : UNM, 2005), hal. 2 
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sikap, keterampilan, kemampuan, pemahaman, dan aspek–aspek lain yang ada 
pada diri individu yang belajar. 18 
Melalui proses belajar, seorang pelajar atau peserta didik yang tadinya 
tidak tahu suatu hal menjadi tahu. Proses belajar ini sebenarnya merupakan 
suatu masalah yang kompleks. Dikatakan demikian karena proses belajar 
terjadi dalam diri seseorang yang sedang melakukan kegiatan belajar tanpa 
dapat terlihat secara lahiriah (terjadi dalam pikiran orang). Oleh karena itu, 
proses belajar tersebut disebut proses intern. Sedangkan yang tampak dari luar 
adalah proses ekstren yang merupakan pencerminan terjadinya proses intern 
dalam diri peserta didik. Proses ekstern ini merupakan indikator yang 
menunjukkan apakah dalam diri seseorang telah terjadi proses belajar atau 
tidak. Oleh karena itu, hal yang perlu dilakukan pendidik adalah mengarahkan 
proses ekstern itu agar dapat mempengaruhi proses intern. 19 
Proses belajar yang terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar 
berlangsung melalui enam  tahapan, yaitu  : 
a) Motivasi 
Motivasi adalah keinginan untuk mencapai sesuatu hal. Sedangkan 
motivasi jangka pendek berupa minat untuk belajar pada saat itu, dan 
motivas jangka panjang dapat berupa keinginan mendapat nilai ujian 
yang baik.  
 
                                               
18
 Nursyamsi S, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui 
pembelajaran berbasis masalah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar (Skripsi Sarjana, 
Fakultas matematika dan ilmu pengetahuan , Makassar,2007), h. 7 
 
19  Suprijanto , Pendidikan orang Dewasa, (cet. 3; Jakarta : Bumi Aksara , 2005), hal. 40 
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b) Perhatian pada pelajaran   
Peserta didik harus dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran. 
c) Menerima dan mengingat   
Ada beberapa factor yang dapat memengaruhi penerimaan dan 
pengingatan yaitu struktur, makna, pengulangan pelajaran dan 
interverensi. 
d) Reproduksi 
Dalam proses belajar, seseorang tidak hanya harus menerima daan 
mengingat informasi baru saja, tetapi ia juga harus dapat menemukan 
kembali apa–apa yang pernah dia terima (reproduksi). 
e) Generalisasi  
Generalisasi dapat diartikan penerapan yang telah dipelajari dari situasi 
yang satu ke situasi yang lain. 
f) Menerapkan apa yang telah diajarkaan serta umpan balik. 
Peserta didik harus sudah memahami dan dapat menerapkan apa yang 
telah di ajarkan.20 
Hasil belajar menurut Nurhana BTE Jaharuddin yang dikutip dari 
Gagne ada lima macam hasil belajar adalah  sebagai berikut:  
a) Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting dari 
system lingkungan skoslastik) 
                                               
20Ibid, Hal. 40  
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b) Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan berpikir seseorang di 
dalam arti seluas–luasnya, termasuk kemampuan memecahkan 
masalah 
c) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 
Kemampuan ini umumnya dikenal dan tidak jarang. 
d) Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, anatara lain 
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka dan sebagainya. 
e) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional 
yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari 
kecenderungannya bertingkah laku terhadap orang atau kejadian.21   
Pada tingkat yang amat umum sekali, hasil pembelajaran dapat 
dklasifikasikan menjadi 3 yaitu :  
a) Keefektifan (effectiveness) 
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian 
si belajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk 
mendeskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu (1) kecermatan 
penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering tersebut dengan 
“tingkat kesalahan”, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, 
dan (4) tingkat retensi dari apa yang dipelajari. 
 
 
                                               
21 Nurhana BTE Jaharuddin, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numered Head Together pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 34 




b) Efisiensi (efficiency) 
Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan ratio antara kefektifan 
dan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan/atau jumlah biaya 
pembelajaran yang digunakan. 
c) Daya tarik (appeal) 
Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 
kecenderungan siswa untuk belajar.22 
3. Matematika  
Istilah matematika berasal dari kata yunani “mathematika” dari kata 
dasar “mathema” yang berarti ilmu atau pengetahuan. Matematika memegang 
peranan penting dalam memahami berbagai ilmu pengetahuan karena 
matematika berkenaan dengan ide–ide, struktur dan hubungan yang diatur 
menurut urutan yang logis. Matematika merupakan mata pelajaran yang 
berstruktur yang tersusun secara berurutan, logis dan berjenjang mulai dari 
sederhana sampai tingkat yang paling sulit. Matematika sebagai suatu 
pengetahuan yang terdiri atas struktur – struktur yang disusun secara 
konsisiten dan sistematis. Selain itu, matematika berkenaan dengan ide–ide 




                                               
22Tim Penyusun, Perencanaan Pembelajaran, (Makassar : UNISMU, 2011), hal. 24  
 
23 Fatimang, Pengaruh Persepsi siswa pada penerapan pendekatan contextual teaching 
terhadap hasil belajar matematika (Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan , 
UMPAR  ,2009), h. 6 
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Selanjutnya Hudoyo mengemukakan bahwa : 
“Belajar matematika adalah belajar tentang konsep–konsep dalam struktur 
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan antara keduanya . belajar matematika didasarkan pada intuisi 
dan pengalaman kongkret , dari sinilah diperlukan pentingnya manipulasi 
objek dalam bentuk permainan.”24 
 
Sedangkan James menyatakan bahwa matematika adalah ilmu logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep–konsep yang berhubungan 
satu sama lain dengan jumlah yang banyak dan terbagi dalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis dan geometri. 25 
Mempelajari materi–materi matematika tidak cukup hanya dipelajari 
dengan membaca saja. Suatu teorema, dalil, sifat ataupun suatu defenisi untuk 
dapat memahaminya memerlukan waktu dan ketekunan. Jika perlu materi 
matematika sering kali kita terpaksa harus berulang–ulang memabacanya 
sehingga memahami maknanya padahal tidak jarang hanya terdiri dari satu 
kalimat saja. Memahami konsep matematika perlu memperhatikan konsep–
konsep sebelumnya. Matematika tersusun secara hirearkis yang satu sama lain 
berkaitan erat. Konsep lanjutan tidak mungkin dapat dipahami sebelum 
memahami dengan baik konsep sebelumnya yang menjadi prasyarat.  
Beberapa defenisi atau pengertian tentang matematika yaitu : 
a) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi  
                                               
24 Ibid, hal. 7 
 
25 Ibid, hal. 8 
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c) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan 
dengan bilangan  
d) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta–fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk  
e) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur–struktur logic. 
f) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan–aturan yang ketat. 26 
B. Metode Pembelajaran Pairs Check  
Metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 
pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. Misalnya penggunaan metode ceramah pada kelas dengan relatif 
banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan 
berbeda dengan penggunaan metode pada kelas yang jumlah siswanya 
terbatas. 27 Metode adalah suatu cara yag telah diatur dan dipikir baik-baik. 
Pairs Check (pasangan mengecek) adalah sebuah metode kerja 
kelompok yang melibatkan siswa berpasangan di dalam kegiatan di balik meja 




                                               
26 Soedjadi ,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia , (Departemen Pendidikan Nasional, 
2000 ), hal. 11 
 






Adapun langkah-langkah metode ini sebagai berikut: 
1. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dan setiap satu 
kelompok terdiri dari dua orang saja.  
2. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok untuk dikerjakan secara 
bersamaan dengan mendiskusikan setiap masalah-masalah yang ada pada 
soal. 
3. Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS dengan cara diskusi. Guru 
meminta siswa menukarkan jawaban mereka dengan kelompok lain. 
4. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengecek jawaban dari 
hasil diskusi kelompok lain. Jika mereka tidak sependapat dengan jawaban 
kelompok lain maka mereka harus mendiskusikannya bersama kelompok 
tersebut. Tetapi jika sependepat maka mereka tetap mendiskusikannya 
untuk menguatkan jawaban mereka. 
5. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk 
mempersentasekan  hasil diskusi kelompok mereka dan memberikan 
kesempatan kelompok lain untuk bertanya, menjawab dan menyanggah 
pada saat diskusi kelas. 
6. Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari.29 
 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang disebut 
quasi experimental design dengan mengambil dua kelompok yang dipilih 
secara random. Penelitian yang akan dibandingkan yaitu kelompok 
eksperimen pertama yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Pairs Check dan kelompok kontrol yang tidak diajarkan dengan menggunakan 
metode pembelajaran Pairs Check. 
2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 27 Makassar. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel penelitian  
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu: 
Variabel bebas :  Metode Pembelajaran Pairs Check . 
Variabel terikat   : Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP        
Negeri 27    Makassar. 
2. Desain penelitian 
Adapun desain penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 
The Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini, baik kelompok 
eksperimental maupun kelompok kontrol dibandingkan, kendati kelompok 




desain kelompok kontrol pretest-postes hanya tidak melibatkan penempatan 
subjek ke dalam kelompok secara random. Dua kelompok yang ada diberi 





X  = Perlakuan 
O1  = Nilai kelompok eksperimen sebelum diajar dengan strategi 
pembelajaran Pairs Check ( nilai pretest kelompok eksperimen). 
O2   =   Nilai kelompok eksperimen setelah diajar dengan strategi 
pembelajaran Pairs Check (nilai posttest kelompok eksperimen). 
O3   =   nilai pretest kelompok kontrol. 
O4     =   nilai posttest kelompok kontrol
31. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Untuk lebih mudah dan terarahnya pelaksanaan penelitian ini maka 
peneliti terlebih dahulu menentukan populasi. Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. 32Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
                                                        
 31 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatis, dan R & D, (Cet XV; Bandung: Alfabeta, 
2012), h.76. 
 
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik ( Cet. VI, 
Jakarta : PT. Rineka Cipta , 2006),hal. 130 
   O1        X  O2 




objek/subjek yang menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.33 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 27 Makassar yang  terdiri 10 kelas dengan jumlah 394 orang. 
Pesebaran siswa secara terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 1 
Populasi siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 27 Makassar 
 
No Kelas VII Jumlah Siswa 
1 VII A 40 orang 
2 VII B 40 orang 
3 VII C 40 orang 
4 VII D 38 orang 
5 VII E 39 orang 
6 VII F 39 orang 
7 VII G 38 orang 
8 VII H 40 orang 
9 VII I 40 orang 
10 VII J 40 orang 
Jumlah 394 Orang 
 
2. Sampel 
Dalam penelitian, sampel menduduki posisi yang sangat sentral, 
karena pada sampel inilah diperoleh data tentang variabel yang diteliti dalam 
kaitan tersebut penelitian harus cermat dalam pemilihan sampling/pemilihan 
sejumlah objek penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki populasi.34 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah random sampling atau teknik acak sederhana. 
                                                        
33Sugiyono, op cit, hal. 117 
 





Random Sampling adalah suatu cara pengambilan sampel dengan 
semua objek atau elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel.35 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa 40 orang dan siswa kelas VIIJ 
sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 40 orang SMP Negeri 27 
Makassar. 
D. Instrumen Penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
instrumen penelitian yang merupakan alat untuk mengumpulkan data di 
lapangan. Hal ini dimaksudkan u ntuk mengetahui data dan informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan keberadaannya. Oleh karena itu, instrumen 
yang dimaksud adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian 
untuk mengukur dan mendapatkan data yang relevan  dengan masalah yang 
sedang diteliti. 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara 




                                                        
35M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), (Cet. 2; Jakarta: 




2. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan dan inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki  oleh individu atau kelompok,36 atau tes adalah 
cara penilaian yang dirancang dana dilaksanakan kepada siswa pada waktu 
dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang jelas. Jadi tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
matematika siswa SMP Negeri 27 Makassar. 
E. Prosedur Pengumpulan Data  
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang 
dibutuhkan di lapangan yaitu: 
a) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
b) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi 
belajar mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
                                                        
36 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi; Jakarta : Bumi 




d) Membuat LKS dan tes hasil belajar hasil belajar matematika yang 
terdiri dari soal essai. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kelas eksperimen  
a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus 
pemberian test awal (pretest). 
b) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan 
menerapkan metode pembelajaran Pairs Check. 
c) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil 
data sehubungan dengan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 
27 Makassar kelas VIIJ. 
d) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa 
untuk membandingkan nilai pada pretest. 
Kelas Kontrol 
a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus 
pemberian test awal (pretest). 
b) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan pelajaran kepada 
siswa seperti biasanya tanpa memberikan perlakuan khusus. 
c) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil 
data sehubungan dengan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 
27 Makassar kelas VIIII. 
d) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa 




F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 
belajar matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan gambaran 
yang jelas tentang hasil belajar matematika siswa, untuk itu dilakukan 
pengolompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman 
pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif: 
a. Rata-rata (Mean)  
b. Persentase (%) nilai rata-rata, 
P =    
Dimana : P = Angka persentase. 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya.  
N = Banyaknya sampel responden37. 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat 
                                                        
37 Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar statistik (Cet. III; Makassar: State University Of 






















daya serap siswa mengikuti prosedur yang diterapkan oleh Depdikbud 
(2003) yaitu:  
Tabel  2 
Tingkat Penguasaan Materi 
 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 







2. Analisis Statistik Inferensial 
a) Uji Normalitas 
Untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis.Uji 











  	= Nilai Chi-kuadrat hitung 
  	= Frekuensi hasil pengamatan 
   = Frekuensi harapan 
K  = Banyak kelas39 
                                                        
38 Depdikbud, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari 




Kriteria pengujian normal bila        
   lebih kecil dari       
   
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Jika        
   lebih besar dari       
   maka data yang dianalisis tidak 
berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memilki tingkat varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji 
kesamaan dua varians data dari kedua kelompok rumus yang digunakan 





Nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan F 
table yang mempunyai taraf signifikansi = 5%. Ho diterima jika F hitung < 
F table dan Ho ditolak jika F hitung > F tabel. 
H0 = Tidak ada perbedaan varian antara kedua kelompok 
H1 = Ada perbedaan varian antara kedua kelompok. 
c) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
 
                                                                                                                                                        
39 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  ( Cet XIII. 
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 290.  




H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 = µ2 
Keterangan: 
H0 : Penerapan metode pembelajaran Pairs Check tidak efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 27 Makassar 
H1 : Penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 27 Makassar. 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus 
t-test Kriteria data diperoleh dari n1 ≠ n2 dengan variansi homogen maka 
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Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1.  Terima Ho jika thitung < (1− α)(	   +   −2)  t tabel 
2.  Tolak Ho jika thitung > (1−α )(	   +   −2) t tabel 












X  = Rata-rata kelompok eksperimen 
X    = Rata-rata kelompok kontrol 
                                                        




    = Jumlah anggota kelompok eksperimen 
    = Jumlah anggota kelompok kontrol 
  
   = variansi kelompok eksperimen 
  
   = Variansi kelompok kontrol42 
 
                                                        






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil 
penelitian ini terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. 
Pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan 
dijawab dengan analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis 
yang telah ditetapkan. Adapun hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah 
melakukan penelitian di SMPN 27 Makassar  sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 27 
Makassar yang tidak Diajar dengan Metode  Pembelajaran Pairs 
Check 
 
Berikut ini adalah skor pretest dan posttest siswa yang tidak diajar 
dengan metode pairs Check seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3: 
 Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas kontrol  
 
NO Nama Skor 
Pretest Posttest 
1 Adeliah Nur Mutmainnah 40 60 
2 Adhan Knaliq 45 55 
3 Agung Lamanca 65 65 
4 Abdi Jayadi 30 60 
5 Amalia Ramadani 30 40 
6 Andi M. Nurnajmiardi AM 35 35 







9 Aulia Resky Mulyanti 55 75 
10 Dian Ariesya 35 50 
11 Ha An Anggraeni H 40 45 
12 Hamdayani 55 80 
13 Hamsyah  70 80 
14 Hasnia Muing 40 50 
15 Indriyani Mursalim 45 45 
16 Irma Delina Aryanti 55 90 
17 Isnawati 50 80 
18 Lyana 60 80 
19 Jihan Nabila 30 60 
20 Kautsar Tri Ningsih Z 35 50 
21 Khumairah Zulkaidah 65 65 
22 Muh Nur Alim Basir 70 75 
23 Muh Fani Adrianto 30 35 
24 Muh Faran Ansar 35 30 
25 Muh Iqbal 35 30 
26 M. Rudy 60 65 
27 M. Nur Awal 60 70 
28 Muliana Dewi 40 75 
29 Munif Arfan 35 60 
30 Nova 35 70 
31 Nur Indah 40 75 
32 Nur Isnaeni 45 70 
33 Nurkasibah Kurniawati 50 80 
34 Nurwahidah 55 70 
35 Putri Ambar wati 50 30 
36 Risnawati 60 60 
37 Siti Nur Khalifah 60 80 
38 Untari Zuifakda 65 90 
39 Ustiana 70 95 
40 Yuris Syah Wirawan 30 50 
Selanjutnya, hasil analisis deskriptif pada kelas kelompok control 




a) Pretest Kelompok Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika 
siswa pada kelas kontrl  setelah dilakukan prestest sebagai berikut: 
 Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
     =  1 + 3,3 lg 40 
     = 6,29 dibulatkan 6 
2) Rentang Kelas 
R = data terbesar – data terkecil 
    = 70 – 30 = 40 





   = 
  
 
				= 6,67  dibulatkan  7 
4) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4: 













Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa 
berada pada interval 30-36 dengan frekuensi 12, sedangkan frekuensi 
terendah berada pada interval 51-57 dengan frekuensi 4. 
 Menghitung Rata-Rata (Mean) Hasil Belajar Siswa 
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa, digunakan 
tabel penolong sebagai berikut: 
Tabel 5: 
Tabel Penolng Untung Menghitung Rata-Rata Pretest 
Hasil Belajar Siswa Kelas Kntrol 
 
Nilai xi fi fi . xi xi
2 fi . xi
2 
30 – 36 33 12 396 1089 13068 
37 – 43 40 5 200 1600 8000 
44 – 50 47 7 329 2209 15463 
51 – 57 54 4 216 2916 11664 
58 – 64 61 6 366 3721 22326 
65 – 71 68 6 408 4624 27744 
Jumlah  40 1915  98265 
 
Berdasarkan tabel penolong diatas, diperleh rata-rata (mean) 
dan standar deviasi hasil belajar siswa kelas kontrol sebagai berikut: 
























Berdasarkan perhitungan di aas, dapat diketahui bahwa 
untuk hasil pretest siswa kelas kontrol SMPN 27 Makassar 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 47,87.
 

















   = 12,95 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang 
menunjukkan standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai 
rata-ratanya. Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh bahwa ukuran 
penyebaran data hasil pretest siswa kelas kontrol sebesar 12,95 dan 
rata-rata sebesar 47,87 dari 40 siswa. 
b) Posttest Kelompok Kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika 
siswa pada kelas kontrol setelah dilakukan posttest  adalah sebagai 
berikut: 
 Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 lg 40 
39 
 
   = 6,29 dibulatkan  6 
2) Rentang Kelas  
R = data terbesar – data terkecil 
    = 95 – 30 
   = 65 





   = 
  
 
	= 10,83 dibulatkan  11 
4) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 6: 
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 








Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa 
berada pada interval 74-84 dengan frekuensi 10, sedangkan frekuensi 
terendah berada pada interval 85-95 dengan frekuensi 3. 
 Menghitung Rata-Rata (Mean) Hasil Belajar Siswa 
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa, digunakan tabel 




Tabel Penolong Untung Menghitung Rata-Rata Posttest  Hasil 
Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
Nilai xi fi fi . xi xi
2 fi . xi
2 
30-40 35 6 210 1225 7350 
41-51 46 7 322 2116 14812 
52-62 57 6 342 3249 19494 
63-73 68 8 544 4624 36992 
74-84 79 10 790 6241 62410 
85-95 90 3 270 8100 24300 
Jumlah  40 2478 25555 165358 
 
Berdasarkan tabel penolong diatas, diperleh rata-rata (mean) dan 
standar deviasi hasil belajar siswa kelas kontrol sebagai berikut: 






















Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 
untuk hasil posttest siswa kelas kontrol SMPN 27 Makassar 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,37. 
2) Standar deviasi 


















   = 17,54 
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh bahwa ukuran 
penyebaran data hasil pretest siswa kelas kontrol sebesar 17,54 dan 
rata-rata yang sebesar 62,37 dari 40 siswa.  
Dari data tabel distribusi frekuensi pretest  dan posttest 
disimpulkan seperti tabel di bawah: 
Tabel 8: 






Nilai terendah 30 30 
Nilai tertinggi 75 95 
Nilai rata-rata ( x ) 47,87 62,37 
 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelompok kontrol 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah 
dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 47,87 sedangkan 
nilai rata-rata posttest  adalah 61,95 dengan selisih sebanyak 14,08. Jika 
hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 
dilakukan pretest  dan posttest  dimana dimasukan ke dalam kategori 






Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika  










0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 



























Jumlah  40 100 40 100 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil 
belajar matematika siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut:  
1) Pada pretest  terdapat 5 siswa (12,5%) berada pada katergori sangat 
rendah, 19 siswa (47,5%) berada pada kategori rendah, 10 siswa (25%) 
berada pada kategori sedang, dan 6 siswa (15%) berada pada kategori 
tinggi.  Selanjutnya, penulis sajikan dalam bentuk diagram batang 
untuk lebih memperjelas gambaran pretest. 
 














2) Pada Posttest  terdapat 4 siswa (12,5%) berada pada katergori sangat 
rendah, 4 siswa (12,5%) berada pada kategori rendah, 13 siswa 
(40,6%) berada pada kategori sedang, 7 siswa (21,9%) berada pada 
kategori tinggi, dan 4 siswa (12,5%) berada pada kategori sangat 
tinggi. Selanjutnya, penulis sajikan dalam bentuk diagram batang guna 
memperlihatkan keadaan posttest  sebagai berikut: 
 
Gambar  2 : Diagram Batang hasil posttest kelas kontrol 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest  dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa Kelas 
VII SMP Neg 27 Makassar kelompok  kontrol sebagai berikut: 
 


























Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan 
hasil belajar matematika kelompok kontrol siswa kelas VII SMPN 27 
Makassar   yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa sebagai berikut: 
Tabel 10: 




Pretest  Posttest 
















 xxP  
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 14,5 
dengan persentase 30,29%. 
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika kelompok kontrol yang tidak diajar dengan 
metode pembelajaran pairs check meningkat dengan persentase rata-rata 
kenaikan hasil  belajar yaitu 30,29%. 
Berdasarkan data hasil obeservasi aktivitas siswa kelas kontrol 
untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk tingkah laku siswa sebagai 
berikut (tabel observasi dapat dilihat pada lampiran 3) : 
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran (pertemuan 2, 3, 4,5) yaitu 
berturut-turut 39, 39, 38, dan 39 dengan persentase siswa yang hadir 
pada saat pembelajaran adalah 96,87%.  
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2. Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan oleh guru (pertemuan 
2,3,4,5) yaitu berturut-turut 19,21,25,25 dengan persentasenya adalah 
56,25%. 
3. Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal (pertemuan (2, 3, 
4, 5) yaitu berturut-turut 15, 23,23, 25 dengan persentase 53,75%. 
4. Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pelajaran (pertemuan 2, 3, 4, 5) berturut-tururt 10, 12, 18, 18 dengan 
persentase 36,25%. 
5. Siswa yang dapat mengerjakan soal pada latihan (pertemuan 2, 3, 4, 5) 
yaitu berturut-turut 15, 18, 25, 30 dengan persentase 55%. 
6. Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis 
(pertemuan 2, 3, 4, 5) yaitu berturut-turut 7, 10, 12, 8 dengan 
persentase 23, 12%. 
7. Siswa yang mengerjakan soal dengan benar (pertemuan 2,3,4,5) yaitu 
berturut-turut 4, 7, 5, 8 dengan persentase 15% 
8. Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain (pertemuan 2, 3, 4, 5) 
yaitu berturut-turut 3, 5, 5, 5 dengan persentase 11, 25%. 
9. Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 







2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 27 
Makassar yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Pairs Check 
 
Berikut ini adalah skor pretest dan posttest siswa yang diajar dengan 
menerapkan metode pembelajaran pairs check seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 11: 





1 2 3 4 
1 A. Alief M. Sidratulmunthoha 50 80 
2 Aditya Sugianto 30 65 
3 Ainul Mardiyah Effendy 55 85 
4 Alimuddin 30 55 
5 Ani siski Febrianti 15 45 
6 Annisa Pratiwi Hasri 35 60 
7 Annisyah 35 70 
8 Arwin 10 50 
9 Aulia Alifin 60 65 
10 Awal Rezk 40 80 
11 Baso Alif Budi 30 65 
12 Dewi Lestari 25 55 
13 Dirawati 40 85 
14 Dwi Juniati Tungga Dewi 30 70 
15 Hafifan Nuryanti 55 95 
16 Handika 15 45 
17 Hasriani 60 95 
18 Iva Kalsum 55 90 
19 Juanita Rizkia 55 90 
20 Jumardi Basir 50 95 
21 Junaedi 10 45 
22 Kaharuddin 10 50 
23 M. Arif Ainul Yaqin 15 55 
24 Maulana Malik 25 60 
25 Mauluddin Baso Mattappa 25 65 
26 Muh. Risal 35 70 
27 Muh. Fikri 30 85 
28 Muh. Syafri 65 45 
29 Muh. Yahya Yusri 40 55 
30 Natalia Aprilia 55 60 
31 Nurlita Tirsa Ramadani 60 80 
32 Nurul Cahyani 65 75 
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33 Rostina 40 50 
34 Sahrul Salam Ibrahim 20 55 
35 Salsabila Riskiani Putri 30 60 
36 Siti Nurhalizah 35 60 
37 Sri Indahyani Maunti 15 65 
38 Subhan Rahmatullahi Abdi 10 55 
39 Supriadi J. 25 50 
40 Thamzir Ramadhani 50 80 
 
Selanjutnya, hasil analisis deskriptif pada kelas yang diajar dengan 
menerapkan metode pembelajaran pairs check (kelompok Ekperimen) setelah 
dilakukan pretest dan posttest di SMPN 27 Makassar 
a) Pretest Kelompok Eksperimen  
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika 
siswa pada kelompok eksperimen  setelah dilakukan prestest yaitu sebagai 
berikut:  
 Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 lg 40 
   = 6,29  dibulatkan 6 
2) Rentang Kelas 
R= data terbesar – data terkecil 
   = 65 – 10  = 55 





   = 
  
 
	  = 9,16  dibulatkan  9 
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4) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 12: 











Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa 
berada pada interval 28-36 dengan frekuensi 10, sedangkan frekuensi 
terendah berada pada interval 64-72 dengan frekuensi 2. 
 Menghitung Rata-Rata (Mean) Hasil Belajar Siswa 
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa, digunakan tabel 
penolng sebagai berikut: 
Tabel 13 :  
Tabel Penolong Untung Menghitung Rata-Rata Pretest Hasil 
Belajar Siswa Kelas Ekperimen 
 
Nilai xi fi fi . xi xi
2 fi . xi
2 
10-18 14 8 112 196 1568 
19-27 23 5 115 529 2645 
28-36 32 10 320 1024 10240 
37-45 41 4 164 1681 6724 
46-54 50 3 150 2500 7500 
55-63 59 8 472 3481 27848 








Berdasarkan tabel penolong diatas, diperleh rata-rata (mean) dan 
standar deviasi hasil belajar siswa kelompok ekperimen sebagai berikut: 






















Berdasarkan perhitungan di aas, dapat diketahui bahwa untuk 
hasil pretest siswa kelompok ekperimen SMPN 27 Makassar 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 36,73. 

















 = 17,41 
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh bahwa ukuran 
penyebaran data hasil pretest siswa kelas kontrol sebesar 17,41 dan hasil 





b) Posttest Kelompok Ekperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika siswa 
pada kelas eksperimen setelah dilakukan posttest  adalah sebagai berikut: 
 Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   =  1 + 3,3 lg 40 
   = 6,29 dibulatkan 6 
2) Rentang Kelas  
R= data terbesar – data terkecil 
   = 95 – 30  = 50 





   = 
  
 
		= 8,33 dibulatkan  8 
4) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 14: 
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
 












Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa 
berada pada interval 53-60 dengan frekuensi 11, sedangkan frekuensi 
terendah berada pada interval 93 -100 dengan frekuensi 3. 
 Menghitung Rata-Rata (Mean) Hasil Belajar Siswa 
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa, digunakan tabel 
penolng sebagai berikut: 
Tabel 15:  
Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Posttest Hasil 
Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
Nilai xi fi fi . xi xi
2 fi . xi
2 
45-52 48,5 8 388 2352,25 18818 
53-60 56,5 11 621,5 3192,25 35114,75 
61-68 64,5 5 322,5 4160,25 20801,25 
69-76 72,5 4 290 5256,25 21025 
77-84 80,5 4 322 6480,25 25921 
85-92 88,5 5 442,5 7832,25 39161,25 
93-100 96,5 3 289,5 9312,25 27936,75 
Jumlah  40 2676 38585,75 188778 
Berdasarkan tabel penolong diatas, diperleh rata-rata (mean) dan 
standar deviasi hasil belajar siswa kelas kontrol sebagai berikut: 
























Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 
untuk hasil pretest siswa kelas kontrol SMPN 27 Makassar 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,90. 

















   = 15,81 
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh bahwa ukuran 
penyebaran data hasil pretest siswa kelas kontrol sebesar 15,81 dan 
hasil rata-rata sebesar 66,90 dari 40 siswa. 
Dari data tabel distribusi frekuensi pretest  dan posttest 
disimpulkan seperti tabel di bawah: 
Tabel 16: 





Pretest  Posttest 
Nilai terendah 10 45 
Nilai tertinggi 65 95 
Nilai rata-rata ( x ) 36,73 66,90 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelompok Eksperimen 
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Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan 
pada kelompok eksperimen adalah 65, sedangkan skor terendah 
adalah 10, skor rata-rata yang diperoleh adalah 36.73. 
2) Posttest Kelompok Eksperimen  
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan 
pada kelompok eksperimen adalah 95, sedangkan skor terendah 
adalah 45, skor rata-rata yang diperoleh adalah  66,90.  
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah 
dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 36,73 sedangkan 
nilai rata-rata posttest  adalah 66,90 dengan selisih sebanyak 30,17. Jika 
hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase 
setelah dilakukan pretest  dan posttest  dimana dimasukan ke dalam 
kategori kelompok sebagai berikut:  
Tabel  17: 
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Belajar Matematika Kelas 
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Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil 
belajar matematika siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut:  
1) Pada pretest  terdapat 19 siswa (47,5%) berada pada katergori sangat 
rendah, 11 siswa (27,5%) berada pada kategori rendah, 8 siswa (20%) 
berada pada kategori sedang, dan 2 siswa (5%)berada pada kategori 
tinggi dan tidak ada siswa pada kategori sangat tinggi.  Selanjutnya, 
penulis sajikan dalam bentuk diagram batang untuk lebih memperjelas 
gambaran pretest. 
 
Gambar 4 : Diagram Batang hasil pretest kelas eksperimen 
2) Pada Posttest  tidak ada siswa berada pada katergori sangat rendah, tidak 
ada siswa berada pada kategori sangat rendah, 8 siswa (20%) berada 
pada kategori rendah, 11 siswa (27,5%) berada pada kategori sedang, 13 
siswa (32,5%) berada pada kategori tinggi dan 8 siswa (20%) yang 
berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya, penulis sajikan dalam 










Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi




Gambar  5 : Diagram Batang hasil posttest kelompok eksperimen 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest  dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa Kelas 
VII SMPN 27 Makassar Kelompok eksperimen sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen 
 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan 

























Makassar yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa sebagai berikut: 
Tabel 18: 




Pretest  Posttest 
















 xxP  
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 29,02 
dengan persentase 82.14%. 
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika kelompok eksperimen dengan menerapkan 
metode pembelajaran pairs check meningkat dengan persentase rata-rata 
kenaikan hasil  belajar yaitu 82,14%.   
Berdasarkan data hasil obeservasi aktivitas siswa kelas eksperimen 
untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk tingkah laku siswa sebagai 
berikut: 
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran (pertemuan 2, 3, 4,5) yaitu 
berturut-turut 34, 36, 36, 38 dengan persentase siswa yang hadir pada 
saat pembelajaran adalah 90%.  
2. Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Pairs Check (pertemuan 2,3,4,5) 
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yaitu berturut-turut 15, 25, 27, 30 dengan persentasenya adalah 
60,62%. 
3. Siswa yang aktif pada saat penerapan metode pembelajaran Pairs 
Check (pertemuan 2, 3, 4, 5) yaitu berturut-turut 20, 28, 30, 32 
dengan persentase 68,75%. 
4. Siswa yang kompak dalam kelompoknya pada saat mengerjakan LKS  
(pertemuan 2, 3, 4, 5) berturut-tururt 28, 30, 32, 34 dengan persentase 
77,50%. 
5. Siswa yang aktif mewakili kelompoknya untuk menyajikan 
temuannya  (pertemuan 2, 3, 4, 5) yaitu berturut-turut 17, 18, 18, 19 
dengan persentase 45%. 
6. Siswa yang dapat memahami materi setelah mengerjakan LKS 
dengan penerapan metode pembelajaran Pairs Check  (pertemuan 2, 3, 
4, 5) yaitu berturut-turut 30, 30, 32, 36 dengan persentase 80%. 
7. Siswa yang mengerjakan soal dengan benar (pertemuan 2,3,4,5) yaitu 
berturut-turut 17, 22, 25, 27 dengan persentase 56,87% 
8. Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain (pertemuan 2, 3, 4, 
5) yaitu berturut-turut 12, 18, 23, 24 dengan persentase 51, 87%. 
9. Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 





3. Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran pairs check dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMPN 
27 Makassar 
 
Peningkatan kemampuan koneksi matematika setelah diterapkan 
Metode pembelajaran pairs check , dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 19: 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika pada 
posttest kelas kontrol dan postest  kelas eksperimen Siswa Kelas VII 
SMP Neg 27 Makassar 
 
No Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
kontrol eksperimen kontrol Eksperimen 
1 0 – 34 Sangat Rendah 3 0 7,5 0 
2 35 – 54 Rendah 10 8 25 20 
3 55 – 64 Sedang 6 11 15 27,5 
4 65 – 84 Tinggi 19 13 47,5 32,5 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 2 8 5 20 
 
Dari tabel menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Neg 27 Makassar berada pada 
kategori sangat rendah dengan persentase 7% pada kelas control dan 0 % 
pada kelas eksperimen dari 40 siswa dan frekuensi dan persentase hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Mangarabombang 
Kabupaten Takalar  berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
5 % pada kelas control dan 20 % pada kelas eksperimen dari 0 siswa.   
Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika pada posttest kelas 
kontrol dan postest  kelas eksperimen Siswa Kelas VII SMP Neg 27 





Gambar 7. Distribusi Persentase Hasil Belajar Matematika pada 
posttest kelas kontrol dan postest  kelas eksperimen 
Siswa Kelas VII SMP Neg 27 Makassar 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa 
skor rata-rata hasil tes belajar matematika siswa mengalami peningkatan, 
yaitu sebesar 62,937 pada skor rata-rata posttest kelompok kontrol dan 
menjadi 66,90 skor rata-rata posttest kelompok eksperimen.. 
4. Perbedaan Signifikan hasil belajar siswa yang diajar dan yang tidak 
diajar dengan metode pembelajaran pairs check pada Siswa Kelas VII 
SMPN 27 Makassar. 
 
Pada bagian ini diperlukan analisis statistik inferensial untuk 
melakukan pengujian hipotesis. Ada tiga tahap yang akan dilakukan dalam 
pengujian hipotesis yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua 
yaitu pengujian hipotesis dengan uji t-test. Data yang diuji adalah hasil tes 
akhir (posttest) kelompok control dan kelompok eksperimen. Hal ini 
dilakukan karena untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar 
matematika yang diajar dengan metode pembelajaran pairs check maupun 

















a) Uji normalitas  
1) Pengujian normalitas pertama dilakukan pada  hasil posttest 
kelompok kontrol. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya 
adalah   = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan IBM SPSS 
versi 21 maka diperoleh sign untuk kelompok  kontrol = 0,169 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data postest  kelompok kontrol  
berdistribusi normal karena  sign lebih besar dari   atau (0,169 > 
0,05). Hasil pengolahan dengan IBM SPSS versi 21 selengkapanya 
dapat dilihat pada lampiran 4. 
2) Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil postest pada 
kelompok eksperimen. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya 
adalah   = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan IBM SPSS 
versi 21 maka diperoleh sign untuk kelompok  eksperimen = 0,151 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest untuk 
kelompok eksperimen berdistribusi normal karena nilai sign lebih 
besar dari   atau (0,151 > 0,05). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 
16 selengkapanya dapat dilihat pada lampiran 4. 
Karena hasil posttest kedua kelompok berdistribusi normal maka 
pengujian dapat dilakukan dengan uji statistik parametrik. Selanjutnya 






b) Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas hanya dilakukan pada hasil posttest  kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Taraf signifikansi yang ditetapkan 
sebelumnya adalah   = 0,05. Berdasarkan hasil pegolahan dengan IBM SPSS 
versi 21 maka diperoleh  sign = 0,456 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data posttest homogen karena  sign lebih besar   atau (0,456 > 0,05). 
Hasil pengolahan dengan IBM SPSS versi 21 selengkapanya dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
c) Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu uji-t sampel independen, 
pengujian ini hipotesis dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
H0 =    =    : Tidak ada perbedaaan signifikan  antara yang tidak diajar 
dengan pembelajaran pairs check  (kelas kontrol) dengan 
yang di ajar dengan metode pembelajaran pairs check (kelas 
eksperimen) terhadap hasil belajar matematika siswa Kelas 
VII SMPN 27 Makassar 
H1 =    ≠   : Ada perbedaaan  signifikan antara yang tidak di ajar dengan 
metode pembelajaran pairs check  (kelas kontrol)  dan yang 
diajar dengan metode pembelajaran pairs check (kelas 
eksperimen) terhadap hasil belajar matematika siswa Kelas 
VII SMPN 27 Makassar. 
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 µ1   :  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
pairs check 
µ2 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar metode pembelajaran pairs check. 
Berdasarkan pengujian prasyarat analisis data, data kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, sehingga 
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunkan uji t. 
Uji hipotesis  dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 
  = 0,05.  Berdasarkan hasil pengolahan dengan IBM SPSS versi 21 maka 
diperoleh  sign =  0,000 dengan demikian dapat dismpulkan bahwa    ditolak 
dan     diterima karena sign <   atau (0,000  <  0,05). Dengan demikian maka 
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima    yaitu Ada 
perbedaaan  signifikan antara yang tidak di ajar dengan metode pembelajaran 
pairs check  (kelas kontrol)  dan yang diajar dengan metode pembelajaran 
pairs check (kelas eksperimen) terhadap hasil belajar matematika siswa Kelas 
VII SMPN 27 Makassar.. Hasil pengolahan dengan IBM SPSS versi 21 
selengkapanya dapat dilihat pada lampiran 4. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Penerapan metode pembelajaran Pairs Check efektif dalam 






B. Pembahasan  
Jenis penelitian yang digunakan adalah  Quasi Experimental Design. 
Dengan desain  penelitian yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Control Group 
Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok yang dipilih 
secara random. Pada desain ini menggunakan pretest dan post test pada kedua 
kelompok. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 
Dalam penelitian ini dilakukan dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan.  
Pertama, Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa 
hal, yaitu menalaah kurikulum, Membuat LKS dan RPP, dan menyusun instrumen 
yang disesuaikan dengan materi.  
Kedua, Tahap palaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan 
beberapa hal, yaitu melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran 
Matematika di SMPN 27 Makassar untuk membahas materi yang akan diajarkan, 
memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan metode  pembelajaran pairs 
check yang berhubungan dengan materi yang diajarkan yang diikuti oleh siswa  
kelas VII SMPN 27 Makassar.  
 Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa pada kelas VII SMP Neg. 
27 Makassar pada tabel 4, yang diperoleh selama 6 kali pertemuan. Diperoleh 
rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan metode  pembelajaran pairs check 
yaitu 62,37 dari jumlah siswa sebanyak 40 orang. Selain itu, pada tabel 7: 
distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa matematika tanpa 
menggunakan metode  pembelajaran pairs check, diperoleh data bahwa pada 
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kelas yang belajar tanpa menggunakan metode pembelajaran pairs check berada 
pada kategori sedang dalam tingkat penguasaan materi. Dengan pengklasifikasian 
jumlah siswa: sebanyak 3 siswa atau sekitar 15% berada pada kategori sangat 
tinggi,sebanyak 18 siswa atau sekitar 45% berada pada kategori tinggi, sebanyak 
6 siswa atau sekitar 15% berada pada kategori sedang, sebanyak 10 orang  atau 
sekitar 25% berada pada ketegori rendah, dan sebanyak 3 orang atau sekitar 7,5% 
berada pada kategori sangat rendah. 
Sedangkan dari data hasil belajar matematika siswa pada kelas VII SMP 
Neg. 27 Makassar yang menggunakan metode  pembelajaran pairs check pada 
tabel  11, diperoleh rata-rata yaitu 66,90 dari jumlah siswa sebanyak 40 orang. 
Selain itu pada tabel 13: Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar 
matematika kelas eksperimen pada pretest dan posttest dengan menggunakan 
metode pembelajaran pairs check, diperoleh data bahwa pada kelas yang belajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran pairs check berada pada kategori  
tinggi dalam tingkat penguasaan materi. Dengan pengklasifikasian jumlah siswa: 
sebanyak 8 orang atau sekitar 20% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 
13 orang  atau sekitar 32,5% berada pada ketegori tinggi, sebanyak 11 orang atau 
sekitar 27,5% berada pada kategori sedang, dan sebanyak 8 orang atau sekitar 
20% berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan  hasil analisis data yang diuraikan di atas, maka secara 
kuantitatif hasil penelitian eksperimen ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar yang cukup signifikan antara siswa yang belajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran pairs check dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan 
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metode pembelajaran pairs check. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata dan tingkat 
penguasaan materi pada kelas yang belajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran pairs check lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar 
tanpa menggunakan metode pembelajaran pairs check pada siswa kelas VII SMP 
Neg. 27 Makassar. 
Pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, dengan pengolahan IBM 
SPSS versi 21 maka diperoleh  sign =  0,000 dengan demikian dapat dismpulkan 
bahwa    ditolak dan     diterima karena sign <   atau (0,000  <  0,05). Dengan 
demikian maka kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima    yaitu 
Ada perbedaaan  signifikan antara yang tidak di ajar dengan metode 
pembelajaran pairs check  (kelas kontrol)  dan yang diajar dengan metode 
pembelajaran pairs check (kelas eksperimen) terhadap hasil belajar matematika 
siswa Kelas VII SMPN 27 Makassar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 
belajar dengan menggunakan metode pembelajaran pairs check lebih tinggi 
dibandingkan dengan  siswa yang belajar tanpa menggunakan metode 
pembelajaran pairs check pada siswa siswa kelas VII SMP Negeri 27 Makassar 
sehingga metode pembelajaran pairs check efektif diterapkan pada siswa siswa 
kelas VII SMP Negeri 27 Makassar. 
Walaupun demikian, masih banyak variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada kelas VII SMP Neg. 27 Makassar, namun 
pada variabel penerapan metode pembelajaran pairs check efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
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Rendahnya rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas yang belajar tanpa 
menggunakan metode pembelajaran pairs check dikarenakan metode yang 
digunakan itu-itu saja atau dengan kata lain tidak bervariasi, yang efeknya 
menjadikan siswa tidak dilibatkan secara keseluruhan dan menjadi jenuh dengan 
metode pembelajaran yang diterima. Selain itu, mindset peserta didik telah 
tertanam kalimat “belajar matematika itu susah”. Sehingga belajar matematika 
bagai mereka adalah suatu pemaksaan untuk mengikutinya dikarenakan mindset 
mereka mengatakan bagaimanapun mereka belajar matematika, mereka tidak 
akan mengerti. Jadi, walaupun siswa tetap mengikuti pelajaran matematika tetapi 
mereka menjadi enggan dan malas memperhatikan guru sehingga menjadikan 
mereka konsepis. Dampaknya, siswa seringkali tidak antusias dalam mengikuti 
pelajaran, sulit diatur, dan bahkan siswa suka membolos. Persoalannya karena 
takut menghadapi pelajaran matematika yang dianggap sulit dan membosankan. 
Berbeda dengan siswa yang yang belajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran pairs check, mereka memperoleh rata-rata hasil belajar 
yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran mengharapkan kerja sama siswa antar 
kelompok untuk menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Mereka saling 
membantu jika ada anggota kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soalnya. Sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran dan menyukai pelajaran matematika yang disajikan 
dengan nuansa yang baru bagi mereka. Berikut  perbandingan hasil observasi 
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terhadap perubahan tingkah laku siswa sebagai buah hasil belajar pada 
kelompok control dan kelompok eksperimen : 
1) Persentase rata-rata kelompok kontrol yang hadir pada saat pembelajaran 
yaitu 96,87, sedangkan kelompok eksprimen yaitu 90%. Hal ini disebabkan 
karena banyak siswa yang sakit pada saat pembelajaran. 
2) Persentase rata-rata kelompok kontrol yang fokus terhadap materi yang 
diajarkan 56,25%, sedangkan kelompok eksprimen yaitu 60,62%. Dari hasil 
ini terlihat bahwa siswa pada kelompok eksperimen lebih memperhatikan 
guru selama proses belajar mengajar dibanding kelompok kontrol. 
3) Persentase rata-rata kelompok control yang aktif pada saat pembahasan 
contoh soal yaitu 53,75% sedangkan  kelompok eksprimen yaitu 68,75%. 
Dari hasil ini dapat diketahui bahwa siswa pada kelompok eksperimen lebih 
aktif pada saat pembahasan contoh soal setiap pertemuan  dibanding 
kelompok kontrol. 
4) Persentase rata-rata kelompok control yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi yaitu 36,25 sedangkan  kelompok eksprimen 
yaitu 77,50%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa siswa pada kelompok 
eksperimen lebih aktif pada saat pembahasan contoh soal setiap pertemuan  
dibanding kelompok kontrol. 
5) Persentase rata-rata kelompok control yang dapat mengerjakan soal pada 
latihan yaitu 55% sedangkan  kelompok eksprimen yaitu  65%. Hal ini 
diketahui bahwa kelompok eksprimen lebih semangat dalam dalam 
mengerjakan latihan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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6) Persentase rata-rata kelompok control yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan  soal dipapan tulis 23,12% sedangkan kelompok eksprimen 
yaitu 80%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa siswa pada kelompok 
eksperimen lebih berani untuk naik kepapan tulis untuk mengerjakan soal 
setiap pertemuan  dibanding kelompok kontrol. 
7) Persentase rata-rata kelompok control yang mngerjakan soal dengan benar 
yaitu 15% sedangkan kelompok eksprimen yaitu 56,87%. Dari hasil ini 
dapat diketahui bahwa jumlah yang mampu mengerjakan soal dengan benar  
pada pada kelompok eksperimen lebih banyak dibanding kelompok kontrol. 
8) Persentase rata-rata kelompok control yang menanggapi jawaban dari siswa 
lain yaitu 11,25, sedangkan kelompok eksprimen yaitu 51,87%. Dari hasil 
ini dapat diketahui bahwa siswa pada kelompok eksperimen lebih berani 
dan aktif menanggapi jawaban dari siswa lain setiap pertemuan  dibanding 
kelompok kontrol. 
9) Persentase rata-rata kelompok control yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal yaitu 61,25% sedangkan kelompok eksprimen yaitu 
37,5%. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa jumlah siswa pada kelompok 
eksperimen sedikit lebih banyak yang dapat mengerjakan soal  
dibandingkan dengan kelompok control. 
Berdasarkan  hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa kelompok 
eksperimen mengalami perubahan tingkah laku yang cukup baik. Bahkan dari 
segi kofokusan siswa pada kelompok eksperimen mencapai 60,62%. Dengan 
fokusnya siswa maka jumlah siswa yang paham terhadap materi dan dapat 
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mengerjakan soal akan lebih banyak.  Dari segi jumlah siswa yang dapat 
menjawab pertanyan  tiap akhir pertemuan pada kelompok eksperimen sedikit 
lebih banyak dibanding dengan kelompok kontrol. Ada sejumlah alasan 
mengapa sebagian besar siswa cenderung tidak mengerti peda saat 
pembelajaran.. Salah satu alasan paling menarik ada kaitannya dengan tigkat 
kecepatan bicara guru dan tingkat kecepatan pendenganran siswa.  
Pada umumnya guru berbicara dengan kecepatan 100 hingga 200 
kata per menit. Sedangkan jika siswa benar-benar berkonsentrasi, mereka akan 
dapat mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap 50 hingga 100 kata 
permenit, atau setengah dari apa yang dikatakan guru. Itu karena siswa juga 
berfikir banyak selama mereka mendengarkan. Akan sulit menyimak guru yang 
bicaranya nerocos. Besar kemungkinan, siswa tidak bias berkonsentrasi karena, 
sekalipun materinya menarik, berkonsentrasi dalam waktu yang lama memang 
bukan perkara mudah. Penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu 
mendengarkan (tanpa memikirkan) dengan kecepatan 400 hingga 500 kata 
permenit. Ketika mendengarkan dalam waktu berkepanjangan terhadap guru 
yang berbicara terlalu lambat, siswa cenderung menjadi jenuh, dan pikiran 











Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka 
dalam hal ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 27 Makassar 
sebelum penerapkan Metode pembelajaran pairs check yaitu: 
a. Kelas Kontrol 
Nilai hasil belajar matematika berada pada kategori rendah dengan nilai 
rata-rata 47,87 dengan standar deviasi 12,95 dari skor ideal 100.  
b. Kelas Eksperimen 
Nilai hasil belajar matematika berada pada kategori rendah dengan 
nilai rata-rata 36,73 dengan standar deviasi 17,41 dari skor ideal 100. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 27 Makassar 
setelah penerapan metode pembelajaran pairs check yaitu: 
a. Kelas Kontrol 
Nilai hasil belajar matematika berada pada kategori sedang dengan 
nilai rata-rata 62,37 dengan standar deviasi 17,54 dari skor ideal 100. 
b. Kelas Eksperimen 
Nilai hasil belajar matematika berada pada kategori tinggi dengan nilai 
rata-rata 66,9 dengan standar deviasi 15,81 dari skor ideal 100.  





belajar matematika siswa kelas VII SMP Negri 27 Makassar. Terbukti dari 
hasil analisis inferensial yaitu hasil posttest diperoleh sign = 0,000 dengan 
demikian dapat dismpulkan bahwa    ditolak dan     diterima karena 
sign <   atau (0,000  <  0,05). Dengan demikian maka kesimpulan akhir 
penelitian atau hipotesis yang diterima   . 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika 
di SMP Negeri 27 Makassar agar dalam pembelajaran matematika 
disarankan untuk mengajar  dengan  menerapakan  metode pembelajaran 
Pairs Check. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMP Negeri 27 
Makassar. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini,  jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel- variabel yang relevan pada materi dengan situasi 
dan kondisi yang berbeda sehingga  gilirannya nanti akan lahir satu 






Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi; Jakarta : 
Bumi Aksara, 2002. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik  Cet. VI, 
Jakarta : PT. Rineka Cipta , 2006. 
Arikunto, Suharsumi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  Cet XIII. 
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007.  
Aunnurahman , Belajar dan Pembelajaran , Cet. 3; Bandung : Alfabeta , 2009. 




Depdikbud, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari 
internet, tanggal 04/08/2010 www.google.com, 2010.  
Diah 
http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/pair-cecks-spencer-
kagen-1993.html#ixzz 2NWr1VX4  
Eggen, Paul dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran  Cet. I. Jakarta: 
Indeks, 2012. 
Fatimang, Pengaruh Persepsi siswa pada penerapan pendekatan contextual 
teaching terhadap hasil belajar matematika. Skripsi Sarjana, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan , UMPAR  ,2009. 
Hasan, M. Iqbal. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara. 
2003. 
Marhijanto, Bambang.  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masakini, Surabaya : 
Terbit terang , 1999.  
Nurhana BTE Jaharuddin, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui 
penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numered Head Together 
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 34 Makassar. Skripsi Sarjana, 
Fakultas Ilmu Matematika dan Ilmu Pengetahuan, UNM ,2007. 
Pidarta, Made.  Landasan Kependidikan. Cet. II. Jakarta: Rineka Cipta, 2007). 
Sagala, Syaiful.  konsep dan Makna Pembelajaran,  Cet.8; Bandung : Alfabeta, 
2010. 




S, Nursyamsi.  peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui 
pembelajaran berbasis masalah siswa kelas VII SMP Negeri 26 
Makassar (Skripsi Sarjana, Fakultas matematika dan ilmu 
pengetahuan, Makassar,2007. 
Soedjadi ,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia , Departemen Pendidikan 
Nasional, 2000. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatis, dan R & D, Cet XV; Bandung: 
Alfabeta, 2012. 
Suprijanto , Pendidikan orang Dewasa, (cet. 3; Jakarta : Bumi Aksara , 2005. 
Suprijono, Agus. Cooperative Learning, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013. 
 
Suriawan Hakim, Edi. 
http://edisuriawanhakim.blogspot.com/2012/07/ptk-penerapan-model-
pembelajaran.html 
Syaodih Sukmadinata, Nana.  Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Cet. V. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus 
Besar Bahasa Indonesia  cet,VII; Jakarta: Balai Pustaka, 1994. 
Tim Penyusun, Perencanaan Pembelajaran, Makassar : UNISMU, 2011.  
Tiro, Muhammad Arif.  Dasar-Dasar Statistika Cet. III; Makassar: Andira 
Publisher. 2000.  
Tiro, Muh. Arif. Dasar-dasar statistik Cet. III; Makassar: State University Of 





Yamin, Martinis . Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan. 
Cet. III. Jakarta: Gaung  Persada Press, 2009   










Sekolah  : SMP 
Kelas   : VII 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : GENAP 
 
Standar Kompetensi : GEOMETRI 










































1. Menjelaskan je 




Tes tulis Uraian Jelaskan jenis-jenis 
segitiga berda-sarkan 




















Tes tulis Uraian Jelaskan jenis-jenis 
segitiga bersa-darkan 
besar sudut-sudutnya ! 


































































Tes lisan Uraian Lihatlah di seluruh 
ruang kelasmu!  
a.   Benda-benda 
manakah yang  
berbentuk persegi? 
Jelaskan ! 
























sifat sifat segi 
empat ditinjau 
dari sisi, sudut, 
dan diagonalnya. 
 
Tes lisan Uraian Jelaskan sifat persegi 
panjang dengan 
memperhatikan ukuran 
sisi, besar sudut dan 
panjang diagonalnya ! 
2x40 menit  







































































 Luas persegipanjang 




























berkaitan dengan  
menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan  segi empat 
 
Tes tulis Uraian Pak Surya mempunyai 
kebun berbentuk 
persegipanjang dengan 
panjang 1 km dan 
lebar 0,75 km. Kebun 
tersebut akan ditanami 
pohon kelapa yang 
berjarak 8 m satu 
dengan yang lain. 
Berapa banyak bibit 
pohon kelapa yang 
diperlukan pak Surya? 
 



















    - etiga sisinya 
    - dua sisi dan 
satu sudut 
apitnya 
  - satu sisi dan 
dua sudut 
1. Melukis segitiga 
yang diketahui 
tiga sisinya, dua 
sisi satu sudut 
apitnya atau satu 
sisi dan dua 
sudut 
 
Tes tulis Uraian Lukislah sebuah 
segitiga jika diketahui 
panjang sisi-sisinya 2 
cm, 3 cm, dan 1,5 cm. 












Tes tulis Uraian Lukislah sebuah 
segitiga ABC dengan 
panjang AC = BC = 3 
cm. 



























   Menggunakan 
penggaris dan  
jangka untuk 
melukis: 
- garis sumbu,  
- garis bagi, 
- garis berat, 




3. Melukis garis 
tinggi, garis 
bagi, garis berat, 
dan garis sumbu. 








Lukislah ketiga garis 
tinggi dari masing-
masing segitiga 
tersebut. Apakah yang 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
(RPP 1) 
 
Nama Sekolah :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Pokok Bahasan :   Sifat-sifat persegi panjang 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, 
belah ketupat, dan layang-layang 
C. Indikator 
Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari panjang sisi, besar sudut 
dan panjang diagonalnya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau panjang dari sisi, 
besar sudut, dan panjang diagonalnya. 
E. Materi Pembelajaran 
Sifat-sifat persegi panjang 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
1. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
2. LKS buatan penelitian 
G. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
 
RPP KELAS KONTROL  
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Pengajaran Langsung  
I. Langkah-langkah  Pembelajaran 
1. Pendahuluan ± 15 menit 
 Guru memberi salam pembuka 
 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, dan lainnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti ± (130 menit) 
  Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari panjang sisi, besar 
sudut, dan panjang diagonalnya. 
 Guru memberikan contoh soal mengenai sifat-sifat persegi panjang 
termasuk cara penyelesaiannya. 
 Guru memberikan soal beberapa nomor kepada siswa untuk dikerjakan 
sebelum mengejarkan LKS. 
 Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru mengecek pemahaman dan sebagai umpan balik siswa secara 
acak ditunjuk untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal di 
papan tulis. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengejarkan LKS 
sebagai bahan evaluasi. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar 
sifat-siaft persegi panjang. 
3. Penutup 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan dirumah. 
 Guru mengakhiri pertemuan dengan salam. 
Makassar,   27 Mei  2013 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 
NIP.      NIM. 20402108074 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
(RPP 2) 
 
Nama Sekolah  :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Topik   :   Rumus Keliling Persegi Panjang dan Persegi 
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat dan segitiga, serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
C. Indikator 
1. Menurunkan rumus keliling bangun segiempat 
2. Menggunakan rumus keliling bangun segiempat dalam pemecahan 
masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menurunkan rumus keliling bangun segiempat 
2. Siswa dapat menggunakan rumus keliling bangun segiempat dalam 
pemecahan masalah. 
E. Materi Ajar 
Rumus keliling persegi panjang dan persegi 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
1. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
2. LKS 
G. Alat / Bahan 
Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Model Pembelajaran   : Pengajaran Langsung 
I. Skenario Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Guru memberi salam pembuka. 
 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus dan lainnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti  
 Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai cara menurunkan rumus keliling bangun segiempat dan cara 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus tersebut.  
 Guru memberikan contoh soal mengenai rumus keliling bangun 
segiempat. 
 Guru memberikan soal beberapa nomor kepada siswa untuk dikerjakan 
sebelum mengerjakan LKS. 
 Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru mengecek pemahaman dan sebagai umpan balik, siswa secara 
acak ditunjuk untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal di 
papan tulis. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS 
sebagai bahan evaluasi. 
 Guru memberikan kepada siswa untuk bertanya. 
3. Penutup 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 Gutu memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
 Guru mengakhiri pertemuan dengan salam. 
 
Makassar,   27 Mei  2013 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 
NIP.      NIM. 20402108074 
  
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
(RPP 3) 
 
Nama Sekolah :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Pokok Bahasan :   Rumus Luas Persegi Panjang 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat dan segitiga serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
C. Indikator 
1. Menemukan rumus luas persegi panjang menggunakan petak-petak (satuan 
luas). 
2. Menggunakan rumus luas persegi panjang dalam pemecahan masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menemukan rumus luas persegi panjang menggunakan petak-
petak (satuan luas). 
2. Siswa dapat menggunakan rumus luas persegi panjang dalam pemecahan 
masalah. 
E. Materi Pembelajaran 
Rumus luas persegi panjang. 
 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
1. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
2. LKS buatan peneliti 
G. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Pengajaran Langsung 
I. Langkah-langkah  Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
 Guru memberi salam pembuka. 
 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, dan lainnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai cara menurunkan rumus luas persegi panjang dengan 
menggunakan petak-petak (satuan luas), serta cara menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan menghitung luas persegi panjang. 
 Guru memberikan contoh soal mengenai rumus luas persegi panjang. 
 Guru memberikan soal beberapa nomor kepada siswa untuk dikerjakan 
sebelum mengerjakan LKS. 
 Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru mengecek pemahaman dan sebagai umpan balik, siswa secara 
acak ditunjuk untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal yang 
telah dikerjakan dipapan tulis. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS 
sebagai bahan evaluasi. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.  
3. Penutup 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari . 
 Guru memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
 Guru mengakhiri dengan salam. 
Makassar,   27 Mei  2013 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 
NIP.      NIM. 20402108074 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
(RPP 4) 
 
Nama Sekolah  :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Topik   :   Rumus Luas Persegi 
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat dan segitiga, serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
C. Indikator 
1. Menemukan rumus luas persegi menggunakan petak-petak (satuan luas) 
2. Menggunakan rumus luas persegi dalam pemecahan masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menemukan rumus luas persegi menggunakan petak-petak 
(satuan luas) 
2. Siswa dapat menggunakan rumus luas persegi dalam pemecahan masalah.  
E. Materi Ajar 
Rumus luas persegi 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
1. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
2. LKS buatan peneliti 
G. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Model pembelajaran : pengajaran langsung 
I. Skenario Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
 Guru memberi salam pembuka. 
 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama kemudian mengecek 
kehadiran siswa.  
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, dan lainnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai cara menurunkan rumus luas persegi dengan menggunakan 
petak-petak (satuan luas), serta cara menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan menghitung luas persegi. 
 Guru memberikan contoh soal mengenai rumus luas persegi. 
 Guru memberikan soal beberapa nomor kepada siswa untuk dikerjakan 
sebelum mengerjakan soal LKS. 
 Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru mengecek pemahaman dan sebagai umpan balik, siswa secara 
acak ditunjuk untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal yang 
telah dikerjakan dipapan tulis. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS 
sebagai bahan evaluasi. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
3. Penutup 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 Gutu memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
 Guru memberi salammengakhiri pertemuan dengan salam. 
 
Makassar,   27 Mei  2013 
 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 & 2 
(RPP 1 & 2) 
 
Nama Sekolah :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Pokok Bahasan :   Sifat-sifat persegi panjang 
Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, 
belah ketupat, dan layang-layang 
C. Indikator 
Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari panjang sisi, besar sudut 
dan panjang diagonalnya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau panjang dari sisi, 
besar sudut, dan panjang diagonalnya. 
E. Materi Pembelajaran 
Sifat-sifat persegi panjang 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
3. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
4. LKS buatan penelitian 
G. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
 Laptop dan LCD 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Metode  : Pairs Check  
I. Langkah-langkah  Pembelajaran 
4. Pendahuluan ± 15 menit 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama 
kemudian mengecek kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, laptop dan LCD 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 Siswa dimotivasi jika mengikuti pelajaran yang diberikan dengan baik, 
maka akan meningkat kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika. 
5. Kegiatan Inti ± (130 menit) 
 Guru mengingatkan kembali mengenai defenisi dan jenis-jenis segitiga 
 Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dan setiap 
satu kelompok terdiri dari dua orang saja.  
 Guru menjelaskan kepada siswa tentang metode pembelajaran Pairs 
Check. 
 Guru mengingatkan kepada siswa bahwa dalam pembelajaran Pairs 
Check lebih menekankan kerjasama dalam setiap kelompok. 
 Guru kemudian membimbing siswa melakukan demonstrasi untuk 
menyelesaikan kegiatan pada LKS. 
 Guru memberikan tugas kelompok untuk menyelesaikan LKS dengan 
cara berdiskusi. 
 Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS dengan cara diskusi. 
Guru meminta siswa menukarkan jawaban mereka dengan kelompok 
lain. 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengecek jawaban 
dari hasil diskusi kelompok lain. Jika mereka tidak sependapat dengan 
jawaban kelompok lain maka mereka harus mendiskusikannya 
bersama kelompok tersebut. Tetapi jika sependepat maka mereka tetap 
mendiskusikannya untuk menguatkan jawaban mereka. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk 
mempersentasekan  hasil diskusi kelompok mereka dan memberikan 
kesempatan kelompok lain untuk bertanya, menjawab dan 
menyanggah pada saat diskusi kelas. 
 Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari. 
 Guru memberikan kuis untuk dikerjakan oleh siswa secara individual. 
 Guru meminta kepada setiap siswa untuk mengumpulkan hasil 
kerjanya. 
6. Penutup 15 menit 
Fase 3 : Memberikan penghargaan 
 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok yang 
mempunyai interaksi personal paling dinamis 
 Guru memberikan PR dan mengingatkan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru member salam 
J. Penilaian 
 Peniliaian hasil 
Kuis secara individual 
Makassar,   27 Mei  2013 




Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 
NIP.      NIM. 20402108074 
  




Nama Sekolah :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas  :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Topik  :   Rumus Keliling Persegi Panjang dan Persegi 
Alokasi Waktu :   2 x 40 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat dan segitiga, serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
C. Indikator 
3. Menurunkan rumus keliling bangun segiempat 
4. Menggunakan rumus keliling bangun segiempat dalam pemecahan 
masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
3. Siswa dapat menurunkan rumus keliling bangun segiempat 
4. Siswa dapat menggunakan rumus keliling bangun segiempat dalam 
pemecahan masalah. 
E. Materi Ajar 
Rumus keliling persegi panjang dan persegi 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
5. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
6. LKS buatan peneliti 
G. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
 Laptop dan LCD 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Metode  : Pairs Check 
I. Skenario Pembelajaran 
4. Pendahuluan ± 5 menit 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama 
kemudian mengecek kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, laptop dan LCD 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 Siswa dimotivasi jika mengikuti pelajaran yang diberikan dengan baik, 
maka akan meningkat kemampuan pemecahan masalah soal. Serta 
akan banyak membantu menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
5. Kegiatan Inti (70 menit) 
Fase 2 : 
 Guru mengingatkan kembali mengenai sifat-sifat persegi.  
 Guru memberikan penjelasan secara garis besar mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 Guru mengingatkan kembali mengenai metode pembelajaran Pairs 
Check. 
 Guru mengingatkan kepada siswa bahwa dalam pembelajaran Pairs 
Check lebih menekankan kerjasama dalam setiap kelompok. 
 Guru kemudian membimbing siswa melakukan demonstrasi untuk 
menyelesaikan kegiatan pada LKS. 
 Guru memberikan tugas kelompok untuk menyelesaikan LKS dengan 
cara berdiskusi. 
 Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS dengan cara diskusi. 
Guru meminta siswa menukarkan jawaban mereka dengan kelompok 
lain. 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengecek jawaban 
dari hasil diskusi kelompok lain. Jika mereka tidak sependapat dengan 
jawaban kelompok lain maka mereka harus mendiskusikannya 
bersama kelompok tersebut. Tetapi jika sependepat maka mereka tetap 
mendiskusikannya untuk menguatkan jawaban mereka. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk 
mempersentasekan  hasil diskusi kelompok mereka dan memberikan 
kesempatan kelompok lain untuk bertanya, menjawab dan 
menyanggah pada saat diskusi kelas. 
 Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari. 
 Guru memberikan kuis untuk dikerjakan oleh siswa secara individual. 
 Guru meminta kepada setiap siswa untuk mengumpulkan hasil 
kerjanya. 
6. Penutup 5 menit 
Fase 3 : Memberikan penghargaan 
 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok yang 
mempunyai interaksi personal paling dinamis 
 Gutu memberikan PR dan mengingatkan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru memberi salam 
J. Penilaian 
 Peniliaian hasil 
Kuis secara individual 
Makassar,   27 Mei  2013 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa 
 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 
NIP.      NIM. 20402108074 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
(RPP 4) 
 
Nama Sekolah :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Pokok Bahasan :   Rumus Luas Persegi Panjang 
Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat dan segitiga serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
C. Indikator 
3. Menemukan rumus luas persegi panjang menggunakan petak-petak (satuan 
luas). 
4. Menggunakan rumus luas persegi panjang dalam pemecahan masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
3. Siswa dapat menemukan rumus luas persegi panjang menggunakan petak-
petak (satuan luas). 
4. Siswa dapat menggunakan rumus luas persegi panjang dalam pemecahan 
masalah. 
E. Materi Pembelajaran 
Rumus luas persegi panjang. 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
3. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
4. LKS buatan peneliti 
5. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
 Laptop dan LCD 
6. Kegiatan Pembelajaran 
 Metode  : Pairs Check  
7. Langkah-langkah  Pembelajaran 
4. Pendahuluan ± 5 menit 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama 
kemudian mengecek kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, laptop dan LCD 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 Siswa dimotivasi jika mengikuti pelajaran yang diberikan dengan baik, 
maka akan meningkat kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika. 
5. Kegiatan Inti ± (70 menit) 
 Guru mengingatkan kembali rumus keliling persegi panjang dan 
persegi. 
 Guru memberikan penjelasan secara garis besar mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 Guru mengingatkan kembali mengenai metode pembelajaran Pairs 
Check. 
 Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dan setiap 
satu kelompok terdiri dari dua orang saja.  
 Guru mengingatkan kepada siswa bahwa dalam pembelajaran Pairs 
Check lebih menekankan kerjasama dalam setiap kelompok. 
 Guru kemudian membimbing siswa melakukan demonstrasi untuk 
menyelesaikan kegiatan pada LKS. 
 Guru memberikan tugas kelompok untuk menyelesaikan LKS dengan 
cara berdiskusi. 
 Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS dengan cara diskusi. 
Guru meminta siswa menukarkan jawaban mereka dengan kelompok 
lain. 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengecek jawaban 
dari hasil diskusi kelompok lain. Jika mereka tidak sependapat dengan 
jawaban kelompok lain maka mereka harus mendiskusikannya 
bersama kelompok tersebut. Tetapi jika sependepat maka mereka tetap 
mendiskusikannya untuk menguatkan jawaban mereka. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk 
mempersentasekan  hasil diskusi kelompok mereka dan memberikan 
kesempatan kelompok lain untuk bertanya, menjawab dan 
menyanggah pada saat diskusi kelas. 
 Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari. 
 Guru memberikan kuis untuk dikerjakan oleh siswa secara individual. 
 Guru meminta kepada setiap siswa untuk mengumpulkan hasil 
kerjanya. 
6. Penutup 15 menit 
 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok yang 
mempunyai interaksi personal paling dinamis 
 Guru memberikan PR dan mengingatkan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru member salam 
7. Penilaian 
 Peniliaian hasil 
Kuis secara individual 
Makassar,   27 Mei  2013 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa 
 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 
NIP.      NIM. 20402108074 
  




Nama Sekolah  :   SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas   :   VII (Tujuh) 
Semester  :   Genap 
Topik   :   Rumus Luas Persegi 
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya  
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat dan segitiga, serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
C. Indikator 
3. Menemukan rumus luas persegi menggunakan petak-petak (satuan luas) 
4. Menggunakan rumus luas persegi dalam pemecahan masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
3. Siswa dapat menemukan rumus luas persegi menggunakan petak-petak 
(satuan luas) 
4. Siswa dapat menggunakan rumus luas persegi dalam pemecahan masalah.  
E. Materi Ajar 
Rumus luas persegi 
F. Sumber / Alat Pembelajaran 
3. Buku Matematika ( Buku Siswa) 
4. LKS buatan peneliti 
G. Alat / Bahan 
 Spidol, penghapus, dan kertas/buku 
 Laptop dan LCD 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Metode  : Pairs Check 
I. Skenario Pembelajaran 
1. Pendahuluan ± 15 menit 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama 
kemudian mengecek kehadiran siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang diperlukan 
seperti spidol, penghapus, laptop dan LCD 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 Siswa dimotivasi jika mengikuti pelajaran yang diberikan dengan baik, 
maka akan meningkat kemampuan pemecahan masalah soal. Serta 
akan banyak membantu menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
2. Kegiatan Inti ± 70 menit 
Fase 2 : 
 Guru mengingatkan kembali rumus luas persegi.  
 Guru memberikan penjelasan secara garis besar mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
 Guru mengingatkan kepada siswa bahwa dalam pembelajaran Pairs 
Check lebih menekankan kerjasama dalam setiap kelompok. 
 Guru kemudian membimbing siswa melakukan demonstrasi untuk 
menyelesaikan kegiatan pada LKS. 
 Guru memberikan tugas kelompok untuk menyelesaikan LKS dengan 
cara berdiskusi. 
 Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS dengan cara diskusi. 
Guru meminta siswa menukarkan jawaban mereka dengan kelompok 
lain. 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengecek jawaban 
dari hasil diskusi kelompok lain. Jika mereka tidak sependapat dengan 
jawaban kelompok lain maka mereka harus mendiskusikannya 
bersama kelompok tersebut. Tetapi jika sependepat maka mereka tetap 
mendiskusikannya untuk menguatkan jawaban mereka. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk 
mempersentasekan  hasil diskusi kelompok mereka dan memberikan 
kesempatan kelompok lain untuk bertanya, menjawab dan 
menyanggah pada saat diskusi kelas. 
 Guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari. 
 Guru memberikan kuis untuk dikerjakan oleh siswa secara individual. 
 Guru meminta kepada setiap siswa untuk mengumpulkan hasil 
kerjanya. 
3. Penutup 15 menit 
Fase 3 : Memberikan penghargaan 
 Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok yang 
mempunyai interaksi personal paling dinamis 
 Gutu memberikan PR dan mengingatkan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru memberi salam 
J. Penilaian 
 Peniliaian hasil 
Kuis secara individual 
Makassar,   27 Mei  2013 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa 
 
 
Dahlan S.Pd M. Si    Rizki Armila H. Pawae 





























KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
 
Satuan Pendidikan  : SMP 
Jumlah Soal   : 4 nomor 
Kelas / Semester  : VII / II 
Bentuk Soal / Tes  : Essay 
Pokok Bahasan   : Bangun segiempat 































rumus luas persegi 
dalam pemecahan 
masalah 














TES HASIL BELAJAR 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 27 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 




1. Tuliskan nama, NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 
2. Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya! 
3. Jawaban boleh tidak berurutan. 
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 
Soal. 
1. Halaman rumah berbentuk persegi panjang berukuran panjang 90 meter dan 
lebar 65 meter. Di sekeliling halaman itu, akan dipasang pagar dengan biaya 
Rp 135.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk 
pemasangan pagar tersebut? 
2. Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon 
pinus dengan jarak antarpohon 3 m. panjang sisi taman itu adalah 60 m. 
berapakah banyak pohon pinus yang dibutuhkan? 
3. Sebuah lapangan bulu tangkis dengan ukuran 13m x 6m akan dicor beton 
dengan biaya Rp. 40.000,00 per m2. Berpakah biaya yang diperlukan untuk 
mengecor lapangan tersebut? 
4. Alas sebuah kolam ikan berbentuk persegi dengan ukuran 4m x 4m akan 
dipasangi ubin berukuran 20 cm x 20 cm. berapa minimal jumlah keeping 
ubin yang diperlukan? 
  





1 Diketahui :  
p = 90 m 
l  = 65 m 
Biaya = Rp. 135.000,00 
 
Ditanyakan :  




Keliling = 2 (p + l) = 2(90+65) = 310 
Jadi keliling halaman adalah 310 
 
Langkah 2: 
Biaya diperlukan 135.000,00 x 310 = 41.850.000,00 
Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar adalah  
Rp 41. 850.000,00 
 





















s = 60 m 
j = 3 m 
 
Ditanyakan: 




Menghitung keliling taman 
K = 4s = 4 x 60 = 240 
Jadi keliling taman adalah 240 m. 
 
Langkah 2: 
Karena jarak pohon pinus adalah 3m, maka banyaknya pohon 
yang dibutuhkan adalah 240:3 = 80. 
Jadi banyaknya pohon yang dibutuhkan adalah 80 batang. 
 




























3 Diketahui :  
p = 13 m 
l  = 6 m 
Biaya = Rp. 40.000,00 
 
Ditanyakan :  





L. lapangan = p x l = 13 x 6 = 78 
Jadi keliling halaman adalah 78 m2 
 
Langkah 2: 
Jum. Biaya  
= L. lapangan x biaya per m2 
= 78 x 40.000,00 
= 3.120.000,00 
 
Jadi jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk mengecor 
seluruh lapangan tersebut adalah Rp 3. 120.000,00 
 

























Ukuran alas kolam ikan, s = 4 m 
Ukuran ubin, s = 20 cm 
 
Ditanyakan: 




L.alas kolam ikan = s2 
= 42 = 16. 
Jadi luas alas kolam ikan adalah 16 m2. 
 
Langkah 2: 
L.1 buah ubin = s2 = 202 = 400 
Jadi, luas 1 buah ubin adalah 400 cm2 = 0,04 m2 
 
Langkah 3: 
Banyak ubin = L. alas ikan : L. 1 buah ubin 























Jadi jumlah minimal ubin yang dibutuhkan untuk menutupi 
alas kolam ikan adalah 400 buah. 
 


























Gambar di samping merupakan gambar persegi ABCD        D  
     C 
- Sisi manakah yang sama panjang dengan sisi AB? 
- Jika keempat sudut persegi panjang ABCD 
Dijumlahkan, berapa derajatkan jumlahnya? 
- Jika panjang AO = 5cm, tentukan panjang BO!            A                           B 
Jawaban: 
- Sisi yang sama panjang dengan  sisi AB adalah sisi CD. 
- Jika keempat sudut persegi panjang ABCD 
dijumlahkan, maka jumlahnya adalah 360o. 




























Sebuah taman yang dimiliki oleh Pak Sultan berbentuk persegi. Di sekeliling 
taman itu akan ditamani pohon pinang dengan jarak antar pohon 5 m. 
Panjang sisi taman itu adalah 75 m. jika harga 1 buah pohon pinang sebesar 
Rp. 50.000,00. Berapa banyak uang yang mesti disediakan oleh Pak Sultan 
agar di sekililing tamannya dapat ditanami dengan pohon pinang? 
Jawaban: 
 Diketahui: 
s = 75 cm 
Jarak antar pohon = 5 m 
Harga 1 batang pohon = Rp 50.000,00 
 
Ditanyakan: 




Langkah 1: kel taman = 4s = 4 x 75 = 300 
Jadi keliling taman adalah 300 m. 
 
Langkah 2: 
Banyak pohon yang diperlukan=kel. Persegi : jarak antar 
pohon 
= 300 : 5 
= 60 
Jadi, banyak pohon yang diperlukan adalah 60 batang. 
 
Langkah 3: 
Harga 60 batang pohon = 60 x 50.000,00 
= 3.000.000,00 
Jadi jumlah uang yang harus disediakan oleh pak sultan 












































 Pak Darma mempunyai sebuah kebun berbentuk persegi panjang yang 
berukuran 30 m x 20 m. di dalam kebun tersebut Pak Darma akan 
membuat kolam ikan yang alasnya berbentuk persegi panjang dengan 
ukran 5 m x 4 m dan sisanya akan ditanami pohon jeruk. Berapakah 
luas kebun yang ditanami pohon jeruk oleh Pak Darma? 
Jawaban: 
Diketahui: 
p kebun = 30 m  p kolam = 5 m 
l kebun = 20 m  l kolam = 4 m 
 
Ditanyakan: 




L kebun = p x l = 30 x 20 = 600 
Jadi luas kebun adalah 600 m2 
 
Langkah 2: 
L.alas kolam = p x l = 5 x 4 = 20 
Jadi luas alas kolam adalah 20 m2 
 
Langkah 3: 
L. sisa kebun = L kebun – L. alas kolam 
= 600 – 20 = 580 
 
Jadi luas sisa kebun yang akan ditanami pohon jeruk 






















Dinding kamar mandi yang permukaannya berbentuk persegi dengan ukuran 
4 m x 4 m akan dipasangi keramik berukuran 20 cm x 20 cm. Berapa 




Ukuran dinding kamar mandi; s = 4 m 
Ukuran keramik; s = 20 cm. 
 
Ditanyakan: 




L. dinding = s2 = 42 = = 16 
Jadi luas dinding adalah 16 m2. 
 
Langkah 2: 
L. 1 buah keramik = s2 = 202 = 400 
Jadi luas 1 buah keramik adalah 400 cm2 = 0,04 m2. 
 
Langkah 3: 
Banyak keramikn = L dinding : L. 1 buah keramik 
= 16 : 0,04 = 400 
Jadi, banyak keramik yang dibutuhkan untuk 








































   
 
 
DATA HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS KONTROL 
NO Nama Skor 
Pretest Posttest 
1 Adeliah Nur Mutmainnah 40 60 
2 Adhan Knaliq 45 55 
3 Agung Lamanca 65 65 
4 Abdi Jayadi 30 60 
5 Amalia Ramadani 30 40 
6 Andi M. Nurnajmiardi AM 35 35 
7 Arsita Anugrah 60 50 
8 Arya Ramadhan 50 70 
9 Aulia Resky Mulyanti 55 75 
10 Dian Ariesya 35 50 
11 Ha An Anggraeni H 40 45 
12 Hamdayani 55 80 
13 Hamsyah  70 80 
14 Hasnia Muing 40 50 
15 Indriyani Mursalim 45 45 
16 Irma Delina Aryanti 55 90 
17 Isnawati 50 80 
18 Lyana 60 80 
19 Jihan Nabila 30 60 
20 Kautsar Tri Ningsih Z 35 50 
21 Khumairah Zulkaidah 65 65 
22 Muh Nur Alim Basir 70 75 
23 Muh Fani Adrianto 30 35 
24 Muh Faran Ansar 35 30 
25 Muh Iqbal 35 30 
26 M. Rudy 60 65 
27 M. Nur Awal 60 70 
28 Muliana Dewi 40 75 
29 Munif Arfan 35 60 
30 Nova 35 70 
31 Nur Indah 40 75 
32 Nur Isnaeni 45 70 
33 Nurkasibah Kurniawati 50 80 
34 Nurwahidah 55 70 
35 Putri Ambar wati 50 30 
36 Risnawati 60 60 
37 Siti Nur Khalifah 60 80 
38 Untari Zuifakda 65 90 
39 Ustiana 70 95 
40 Yuris Syah Wirawan 30 50 
 
 




1 2 3 4 
1 A. Alief M. Sidratulmunthoha 50 80 
2 Aditya Sugianto 30 65 
3 Ainul Mardiyah Effendy 55 85 
4 Alimuddin 30 55 
5 Ani siski Febrianti 15 45 
6 Annisa Pratiwi Hasri 35 60 
7 Annisyah 35 70 
8 Arwin 10 50 
9 Aulia Alifin 60 65 
10 Awal Rezk 40 80 
11 Baso Alif Budi 30 65 
12 Dewi Lestari 25 55 
13 Dirawati 40 85 
14 Dwi Juniati Tungga Dewi 30 70 
15 Hafifan Nuryanti 55 95 
16 Handika 15 45 
17 Hasriani 60 95 
18 Iva Kalsum 55 90 
19 Juanita Rizkia 55 90 
20 Jumardi Basir 50 95 
21 Junaedi 10 45 
22 Kaharuddin 10 50 
23 M. Arif Ainul Yaqin 15 55 
24 Maulana Malik 25 60 
25 Mauluddin Baso Mattappa 25 65 
26 Muh. Risal 35 70 
27 Muh. Fikri 30 85 
28 Muh. Syafri 65 45 
29 Muh. Yahya Yusri 40 55 
30 Natalia Aprilia 55 60 
31 Nurlita Tirsa Ramadani 60 80 
32 Nurul Cahyani 65 75 
33 Rostina 40 50 
34 Sahrul Salam Ibrahim 20 55 
35 Salsabila Riskiani Putri 30 60 
36 Siti Nurhalizah 35 60 
37 Sri Indahyani Maunti 15 65 
38 Subhan Rahmatullahi Abdi 10 55 
39 Supriadi J. 25 50 
40 Thamzir Ramadhani 50 80 
 
 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
% 
1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
- 39 39 38 39 - 96,87 
2. Siswa yang fokus terhadap materi 
yang diajarkan 
- 19 21 25 25 - 56,25 
3. Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan contoh soal 
- 15 23 23 25 - 53,75 
4. Siswa yang menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan tentang materi 
- 10 12 18 18 - 36,25 
5. Siswa yang dapat mengerjakan soal 
pada latihan 
- 15 18 25 30 - 55 
6. Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan  soal dipapan tulis 
- 7 10 12 8 - 23,12 
7. Siswa yang mngerjakan soal 
dengan benar 
- 4 7 5 8 - 15 
8. Siswa yang menanggapi jawaban 
dari siswa lain 
- 3 5 5 5 - 11,25 
9. Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 





DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
(MENERAPKAN STRATEGI PEMBELAJARAN PAIRS CHECK) 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
% 
1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
- 34 36 36 38 - 90 
2. Siswa yang fokus terhadap materi 
yang diajarkan dengan penerapan 
strategi pembelajaran Pairs Check 
- 15 25 27 30 - 60,62 
3. Siswa yang aktif pada saat 
penerapan strategi pembelajaran 
pairs check 
- 20 28 30 32 - 68,75 
4. Siswa yang kompak dalam 
kelompoknya pada saat 
mengerjakan LKS 
- 28 30 32 34 - 77,50 
5. Siswa yang mewakili kelompoknya 
untuk menyajikan temuannya 
- 17 18 18 19 - 45 
6. Siswa yang dapat memahami materi 
- 30 30 32 36 - 80 
setelah mengerjakan LKS dengan 
penerapan Pairs Check 
7. Siswa yang dapat mngerjakan soal 
dengan benar 
- 17 22 25 27 - 56,87n 
8. Siswa yang menanggapi jawaban 
dari siswa lain 
- 12 18 23 24 - 51,87 
9. Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 




























1. PRETEST KELAS KONTROL 
Statistics 





Std. Error of Mean 2.04820 
Std. Deviation 12.95394 
Skewness .170 
Std. Error of Skewness .374 
Kurtosis -1.292 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30.00 5 12.5 12.5 12.5 
35.00 7 17.5 17.5 30.0 
40.00 5 12.5 12.5 42.5 
45.00 3 7.5 7.5 50.0 
50.00 4 10.0 10.0 60.0 
55.00 4 10.0 10.0 70.0 
60.00 6 15.0 15.0 85.0 
65.00 3 7.5 7.5 92.5 
70.00 3 7.5 7.5 100.0 









2. POSTEST KELAS KONTROL  
 
Statistics 





Std. Error of Mean 2.77343 
Std. Deviation 17.54070 
Skewness -.272 
Std. Error of Skewness .374 
Kurtosis -.728 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30.00 3 7.5 7.5 7.5 
35.00 2 5.0 5.0 12.5 
40.00 1 2.5 2.5 15.0 
45.00 2 5.0 5.0 20.0 
50.00 5 12.5 12.5 32.5 
55.00 1 2.5 2.5 35.0 
60.00 5 12.5 12.5 47.5 
65.00 3 7.5 7.5 55.0 
70.00 5 12.5 12.5 67.5 
75.00 4 10.0 10.0 77.5 
80.00 6 15.0 15.0 92.5 
90.00 2 5.0 5.0 97.5 
95.00 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
3. PRETEST KELAS EKSPRIMEN 
 
Statistics 





Std. Error of Mean 2.69072 
Median 35.0000 
Mode 30.00 
Std. Deviation 17.41762 
Skewness .105 
Std. Error of Skewness .374 
Kurtosis -1.133 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10.00 4 10.0 10.0 10.0 
15.00 4 10.0 10.0 20.0 
20.00 1 2.5 2.5 22.5 
25.00 4 10.0 10.0 32.5 
30.00 6 15.0 15.0 47.5 
35.00 4 10.0 10.0 57.5 
40.00 4 10.0 10.0 67.5 
50.00 3 7.5 7.5 75.0 
55.00 5 12.5 12.5 87.5 
60.00 3 7.5 7.5 95.0 
65.00 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
4. POSTEST KELAS EKSPRIMEN 
 
Statistics 





Std. Error of Mean 2.44949 
Median 65.0000 
Mode 55.00 
Std. Deviation 15.49193 
Skewness .412 
Std. Error of Skewness .374 
Kurtosis -.990 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45.00 4 10.0 10.0 10.0 
50.00 4 10.0 10.0 20.0 
55.00 6 15.0 15.0 35.0 
60.00 5 12.5 12.5 47.5 
65.00 5 12.5 12.5 60.0 
70.00 3 7.5 7.5 67.5 
75.00 1 2.5 2.5 70.0 
80.00 4 10.0 10.0 80.0 
85.00 3 7.5 7.5 87.5 
90.00 2 5.0 5.0 92.5 
95.00 3 7.5 7.5 100.0 





5. UJI NORMALITAS DATA 
Uji normalitas data posttest kelas kotrol  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil 
postest_kontrol 
.118 40 .169 .959 40 .159 




Uji normalitas data postes kelas eksprimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
postest_eksprimen .139 40 .151 .929 40 .015 













Kriteria normalitas :   Normal              jika  Sig  >   = 0,05  
                                  Tidak Normal     jika  Sig  < 	  = 0,05 
Dari pengolahan data di atas maka didapat Sig = 0,169 maka data nilai posttestt 
kelompok kontrol berdistribusi normal  karena Sig >   Atau (0,169 > 0,05) 
Kriteria normalitas :   Normal              jika  Sig  >   = 0,05  
                                   Tidak Normal     jika  Sig  < 	  = 0,05 
Dari pengolahan data di atas maka didapat Sig = 0,051 maka data nilai posttestt 
kelompok eksperimen berdistribusi normal  karena Sig >   Atau (0,051 > 0,05) 
6. UJI HOMOGENITAS DATA 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Postest  Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.009
a
 9 29 .456 
Kriteria Homogenitas :   Homogen              jika  Sig  >   = 0,05  
                                       Tidak Homogen     jika  Sig  < 	  = 0,05 
Dari pengolahan data di atas maka didapat Sig = 0,456  maka kedua data 
homogen karena sig >   atau (0,456 > 0,05). 
 
7. Pengujian hipotesis dengan uji t  
 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
postest_kontrol 22.490 39 .000 62.37500 56.7652 67.9848 
postest_eksprimen 27.149 39 .000 66.50000 61.5454 71.4546 
 
Kriteria pegujian hipotesis yaitu : 
    diterima dan    ditolak jika Sig (2-tailed) >   atau (Sig (2-tailed) > 0,05) dan  
   ditolak  dan    diterima jika Sig (2-tailed) <   atau (Sig (2-tailed) < 0,05)  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil nilail Sig (2-tailed) = 0,000  
dengan demikian    ditolak  dan    diterima karena  Sig (2-tailed) <    atau  (Sig 
(2-tailed) < 0,05).  
 
 
